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ABSTRAK 

NUR CAHYA. 2024. “Pengaruh Model Pembelajaran Take and Give Terhadap 

Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Murid Kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa 

Kabupaten Takalar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. (Di 

bimbing oleh ibu Yumriani dan ibu Syamsuriyanti).  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kesulitan murid dalam menjawab 

pertanyaan. selain itu, ketika dalam proses pembelajaran pada umumnya murid 

jarang bertanya sehingga hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa 

Kabupaten Takalar masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Take and Give terhadap hasil belajar 

IPS murid Kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar tahun ajaran 

2024/2025.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen berbentuk eksperimental 

semu menggunakan One Group Pretest dan Postets Design yang hanya memiliki 

satu kelompok subjek dengan dua kondisi observasi yang dilaksanakan tanpa 

adanya kelompok pembanding dan diberikan perlakuan menggunakan model 

pembelajaran Take and Give.Variabel dalam penelitian ini terdiri dari Variabel 

bebas yaitu model pembelajaran Take and Give dan variable terikat yaitu hasil 

belajar murid kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh murid kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa yang 

berjumlah 28 murid dan sampel yaitu kelas IV yang berjumlah 28 murid. Teknik 

analisis data menggunakan uji-t untuk menguji pengaruh model pembelajaran 

Take and Give terhadap hasil belajar IPS.  

Hasil penelitian dengan analisis statistik inferensial dengan menggunakan 

uji-t diketahui bahwa terdapat hasil belajar yang signifikan, hal ini terlibat dimana 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sehingga dapat disimpulkan bahwa setelah 

penerapan model pembelajaran Take and Give hasil belajar siswa meningkat 

dilihat dari postets dibandingkan sebelum diterapkan model pembelajaran Take 

and Give karena dengan penerapan model pembelajaran Take and Give materi 

pelajaran akan mudah diserap atau dipahami murid sehingga hasil belajar murid 

mengalami peningkatan. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Take and Give, Hasil Belajar  
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

 

Pendidikan adalah upaya manusia untuk maju, mengembangkan 

kepribadian, dan merangsang potensi siswa. Pendidikan mencakup segala 

aspeknya, bukan hanya proses belajar; itu juga mencakup transfer penelitian, 

transformasi nilai, dan pembentukan kepribadian (Sahriah 2021). Dewasa ini, 

banyak orang percaya bahwa pendidikan adalah hal terpenting dalam hidup 

karena sangat memengaruhi cara seseorang berpikir (Gustia & Noviana, 2019). 

Menurut Suprijono, (2012:25) Pendidikan sebagai bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan masyarakat, harus dapat memberi dan memfasilitasi 

bagi tumbuh dan berkembangnya keterampilan intelektual, sosial dan personal. 

Pendidikan harus menumbuhkan berbagai kompetensi peserta didik. Keterampilan 

sosial, intelektual dan personal dibangun tidak hanya dengan landasan logika saja, 

tetapi juga inspirasi, kreativitas, moral, emosi dan spiritual. 

Peranan pendidikan adalah menyiapkan generasi muda yang memiliki masa 

depan lebih baik dari generasi sekarang. Menyadari hal itu pemerintah Indonesia 

memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada seluruh warga negaranya untuk 

mendapatkan pendidikan. Sebagaimana tercantum dalam UUD 1945 pasal 31, 

yang berbunyi: ”Bahwa tiap-tiap warga Negara Indonesia, memiliki hak untuk 

memperoleh pendidikan yang layak sehingga dapat memiliki keterampilan sikap 

dan tingkah laku yang bisa membawa perubahan baik itu untuk dirinya sendiri, 

agama dan bangsa”. 

Menurut Uno (2011:75) keberhasilan pencapaian kompetensi bergantung 



2  

 

pada beberapa aspek. Salah satu aspek yang sangat mempengaruhi adalah 

bagaimana cara seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran”. Pembelajaran 

adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa, bukan dibuat oleh siswa. Pembelajaran 

merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan 

pembelajaran. Namun, pembelajaran yang berlangsung saat ini adalah 

pembelajaran yang didominasi dengan metode ceramah sehingga siswa belum 

aktif dalam proses pembelajaran. Untuk membantu strategi pembelajaran yang 

aktif, guru dapat menerapkan berbagai metode serta model pembelajaran yang 

relevan. Pemilihan model pembelajaran harus memperhatikan kondisi siswa, sifat 

materi bahan ajar, fasilitas media yang tersedia dan kondisi guru. Uno (2011:105). 

Dengan demikian proses pembelajaran akan variatif, inovatif dan konstruktif yang 

nantinya dapat menciptakan suatu interaksi antara guru dengan siswa, siswa 

dengan siswa maupun siswa dengan sumber-sumber belajar lainnya. 

Menurut Syamsuriyanti, (2023:146) Guru merupakan seorang pengajar yang 

dimana memiliki bekal dalam ilmu pengetahuan dan seseorang dituru dan digugu. 

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman 

serta merupakan proses suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan, 

(Hamalik, 2015:36). Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri seseorang. Sudjana, (2012:28).  

Menurut Syamsuriyanti (2023 : 146) Pelajaran adalah suatu proses kegiatan 

yang dimana ada pengajaran dan  belajar yang dinyatakan dalam ranah 

pendidikan, dan adanya sebuah instansi dalam media pembelajaran.  

Pembelajaran IPS murid di kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten 



3  

 

Takalar masih menggunakan media buku/LKM dan media gambar sehingga murid 

terlihat tidak antusias dalam belajar dan tidak memperhatikan guru. Murid juga 

merasa kesulitan memahami materi yang disampaikan. Cara untuk mengubah 

pembelajarannya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat 

menarik perhatian murid. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

membangkitkan ketertarikan murid dalam pembelajaran IPS yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran Take and Give. Model pembelajaran Take and 

Give adalah suatu tipe pembelajaran yang mengajak siswa untuk saling berbagi 

mengenai materi yang disampaikan oleh guru dengan kata lain tipe ini melatih 

siswa terlibat secara aktif dalam menyampaikan materi yang mereka terima ke 

teman atau siswa yang lain secara berulangulang Rusmawati, (2009:78).  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diberikan di sekolah dasar yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 

generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Mata pelajran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) di dalamnya memuat materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. 

Penelitian yang meneliti tentang pengaruh model pembelajaran Take And 

Give terhadap hasil belajar sudah ada yakni penelitian oleh Perwiraga Hartami, 

Ramli Abdullah, dan Yeni Safitri menyatakan bahwa siswa merespon positif 

terhadap Model Pembelajaran Kooperatif tipe Take and Give. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas IV SDN 108 Inpres 

Tonasa Kabupaten Takalar pada tanggal 17 Juli 2023, penulis menemukan fakta 

bahwa selama proses pembelajaran berlangsung, kegiatan belajar murid hanya 

sebatas duduk, mendegarkan, dan menulis kembali materi yang dipaparkan oleh 

guru, kemudian proses pembelajaranya cenderung berpusat pada guru Teacher 

Centered,(berpusat pada guru) murid jarang sekali untuk mengajukan pertanyaan 
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ataupun menanggapi  apa yang diutarakan oleh guru dan lebih cenderung pasif 

dengan demikian dapat menjadikan kelas menjadi monoton dan membosankan, 

hasil belajar murid pun kebayakan masih dibawah KKM. Hal ini dikuatkan oleh 

hasil nilai ujian peserta didik yang masih banyak mendapatkan nilai dibawah 

KKM, terdapat 69% peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah KKM yaitu 

70. dari prestasi  murid pada pembelajaran yang bermuatan materi IPS dikelas 

I V SDN hanya 15 murid yang tuntas  dan  13 tidak,  dari  jumlah murid 28 . 

Maka untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan murid tersebut, maka 

penulis mencoba memberikan suatu alternative model pembelajaran yang 

berorientasi pada murid dan membina seluruh potensi murid. Dalam penelitian ini 

penulis bermaksud untuk mencoba menerapkan model pembelajaran Take and 

Give.  

model pembelajaran tipe take and give merupakan tipe pembelajaran yang 

memiliki tujuan untuk membangun proses pembelajaran yang dinamis, penuh 

semangat, dan antusiasme yang penuh dari peserta didik. Serta dapat memberikan 

keleluasaan siswa untuk mengekspresikan dirinya dan berinteraksi secara baik 

terhadap teman-temannya, siswa juga ditantang untuk lebih aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung, dan juga melatih siswa untuk bekerja sama sehingga 

pada akhirnya siswa dapat menghargai kemampuan orang lain. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitiannya lapangan yang berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran Take 

And Give Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Murid Kelas IV 

SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar ” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang maka rumusan masaslah utama dari penelitian 

ini adalah “Apakah Ada Pengaruh Model Pembelajaran Take and give Terhadap 

Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPS Murid Kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa 

Kabupaten Takalar?”  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah “Untuk 

Mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Take and Give Terhadap Hasil Belajar 

IPS Murid Kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar” 

D. Manfaat Penelitian 

Penyusunan penelitian ini diharapkan member manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan pengetahuan 

tentang Take and Give sebagai salah satu model pembelajaran kooperatif 

(Cooperative Learning) juga bagaimana penerapanya dalam 

pembelajaran di sekolah. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi pengajaran 

bagi calon peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Murid 

Dapat memberikan motivasi belajar dan meningkatkan hasil belajar. 

b. Bagi Guru 

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengatahui 

pengaruh hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembalajaran 
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Take And Give. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan pengalaman tentang pembelajaran di sekolah dan 

dapat memperoleh data mengenai pengaruh Model Pembelajaran Take 

and Give pada hasil belajar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Take and Give 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Darmawadi (2017: 42) Model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-

tujuan pengajaran, tahap-tahap kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, 

dan pengelolaan kelas. Sedangkan menurut Joyce & Weil dalam Mulyani 

Sumantri, dkk model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu, dan memiliki fungsi sebagai pedoman 

bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktifitas belajar mengajar. 

Menurut Wena (2010: 2) Setiap pelaksanaan kegiatan pembelajaran harus 

diawali dengan suatu rancangan pembelajaran yang biasanya dibuat dalam 

bentuk model pembelajaran. Salah satu tujuan dari penggunaan model 

pembelajaran adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa selama belajar. 

Sementara itu menurut Sanjaya (2007: 38) berdasar pengalamannya menyatakan 

bahwa: ”Tanpa model pembelajaran yang nyata, guru seringkali mengembangkan 

pola pembelajaran yang hanya didasarkan pada pengalaman masa lalu dan 

intuisinya. Peran guru dalam proses pembelajaran lebih dari mediator dan 

fasilitator. Kondisi inilah yang sebenarnya menuntut hadirnya model 
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pembelajaran aktif dalam mengembangkan kurikulum. 

Berdasarkan kutipan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Model 

Pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar yang digunakan sebagai pedoman 

untuk mencapai kompetensi tertentu, dan Setiap pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran harus diawali dengan suatu rancangan pembelajaran yang biasanya 

dibuat dalam bentuk model pembelajaran. 

b. Model pembelajaran Take and Give 

Menurut Huda (2013: 241) menyatakan bahwa Take and Give merupakan 

kegiatan pembelajaran yang diawali dengan penyajian data dan pemberian 

kartu kepada siswa, dalam kartu  tersebut ada catatan yang harus dikuasai atau 

dihafal peserta didik kemudian peserta didik tersebut akan mencari pasangan 

untuk bertukar pengetahuan sesuai yang di dapatnya di kartu. Kemudian, 

pembelajaran akan diakhiri dengan mengevaluasi siswa dengan menanyakan   

pengetahuan yang mereka miliki dan pengetahuan yang mereka terima dari 

pasangannya. Model pembelajaran ini menuntut siswa mampu memahami materi 

melalui kartu, keterampilan bekerja berpasangan dan sharing informasi. 

Menurut Kaharuddin dan Hajeniati (2020: 40), model pembelajaran Take 

and Give menggunakan sepasang kartu untuk menekankan penguasaan materi, 

dan pelajaran diakhiri dengan kegiatan penilaian untuk mengetahui kemampuan 

siswa. Mandagi (2020: 77), model pembalajaran Take and Give mendorong siswa 

untuk secara aktif membangun apa yang telah diketahuinya agar mampu 

mengoreksi dan menyesuaikan informasi baru dengan pola pikir yang telah 

dimilikinya. Model pembelajaran Take and Give diawali dengan pembagian kartu 
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kepada siswa. Setiap siswa diharuskan menguasai atau menghafalkan catatan 

yang ada di kartu. Kemudian siswa mencari pasangannya untuk menukar data 

berdasarkan apa yang mereka temukan di kartu, setelah itu ilustrasi ditutup 

dengan penilaian siswa, menanyakan data apa yang mereka miliki dan data apa 

yang mereka dapatkan dari pasangannya. Bagian penting dari model 

pembelajaran Take and Give adalah penguasaan materi melalui kartu, kemampuan 

untuk bekerja dua per dua dan memberikan data, serta memperluas pemahaman 

siswa . 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat di simpulkan bahwa Model Pembelajaran 

Take and Give adalah penyajian data dan pemberian kartu kepada siswa, dalam 

kartu tersebut ada catatan   yang harus dikuasai atau dihafal peserta didik 

kemudian peserta   didik   tersebut   akan mencari pasangan untuk bertukar 

pengetahuan sesuai yang di dapatnya di kartu. mengharapkan setiap pasangan 

memahami materi dan berbagi informasi (menerima dan memberi informasi). 

Guru mengevaluasi dan mengajukan pertanyaan tentang materi untuk menilai 

pemahaman siswa. 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Take and Give 

Adapun langkah langkah model pembelajaran tipe Take and Give yang 

dikemukakan Huda (2013 : 242) dalam bukunya yang berjudul Model- Model 

Pengajaran dan Pembelajaran adalah sebagai berikut: (1), Guru mempersiapkan 

kartu yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. (2), Guru mendesain kelas 

pembelajaran sebagaimana mestinya. (3), Guru menjelaskan materi sesuai dengan 

kompetensi yang ingin dicapai pada materi yang diberikan. (4), Untuk 

memantapkan penguasaan murid, mereka diberi masing-masing satu kartu untuk 
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dipelajari atau dihafal. (5), Semua murid disuruh berdiri dan mencari pasangan 

untuk saling memberi informasi. Tiap murid harus mencatat nama pasangannya 

pada kartu yang dipegangnya (6), Demikian seterusnya hingga setiap murid dapat 

saling memberi dan menerima materi (take and give). (7), Untuk mengevaluasi 

keberhasilan murid, guru dianjurkan memberi pertanyaan yang tidak sesuai 

dengan kartu. (8), Lalu murid diarahkan untuk membuat sebuah produk dari 

materi tersebut dan ditampilkan di depan kelas. (9), Terakhir guru menutup 

pembelajaran dengan memberikan penguatan materi. 

d. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Take and Give 

Setiap model, strategi, metode maupun teknik pembelajaran memiliki 

kelemahan maupun kelebihan Huda (2013:242). Dibawah ini merupakan 

kelebihan dari model pembelajaran Take and Give, diantaranya: 

(1)  Melatih Dapat dimodifikasi sedemikian rupa sesuai dengan keinginan dan 

situasi, (2) Melatih murid untuk bekerja sama dan menghargai kemampuan orang 

lain, (3) Melatih murid untuk berinteraksi secara baik dengan teman sekelas, (4) 

Memperdalam dan mempertajam pengetahuan murid melalui kartu yang 

dibagikan, (5) Meningkatkan tanggung jawab murid, sebab murid dibebani 

pertanggungjawaban atas kartunya.  

 kekurangan model pembelajaran tipe Take and Give menurut Huda yaitu:  (1), 

Kesulitan untuk mendisiplinkan murid dalam kelompok, (2) Ketidaksesuaian skill 

antara murid yang memiliki kemampuan akademik yang baik dan siswa yang 

kurang memiliki kemampuan akademik, (3) Kecenderungan terjadinya free riders 

dalam setiap kelompok, utamanya murid yang akrab satu sama lain. 
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1. Hasil Belajar IPS 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Hamalik (2015:88) Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang 

terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Hasil belajar adalah kemampuan 

yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 

Menurut Sudjana (2010: 22), membagi hasil belajar menjadi 3 ranah: 

1. Ranah kognitif Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 

dari 6 aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, dan evaluasi. 2. Ranah afektif Berkenaan dengan sikap yang 

terdiri dari 5 aspek, yakni penerima, jawaban atau reaksi, penilaian, 

organisasi, dan internalisasi. 3. Ranah psikomotor Berkenaan dengan hasil 

belajar ketrampilan dan kemampuan bertindak. 

Ketiga ranah yang dikemukakan tersebut bukan merupakan bagianbagian 

yang terpisahkan, akan tetapi merupakan satu kesatuan yang saling terkait. Untuk 

mencapai perubahan yang diharapkan, baik aspek kognitif, afektif maupun 

psikomotorik perlu memperhatikan sungguh- sungguh terhadap prinsip-prinsip 

belajar. Berdasarkan kutipan di atas, peneliti dapat menyimpulkan Hasil belajar 

adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Hasil 

belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 

b. Pembelajaran IPS 

Mata pelajaran yang diajarkan pada sekolah dasar dan menengah atau nama 

program studi di perguruan tinggi yang identik dengan istilah Social Studies 
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merupakan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pendidikan IPS adalah 

penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta 

kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan 

pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan. Hakikat pendidikan IPS itu 

hendaknya dikembangkan berdasarkan realita kondisi sosial budaya yang ada di 

lingkungan siswa, sehingga dengan ini akan dapat membina warga negara yang 

baik yang mampu memahami dan menelaah secara kritis kehidupan sosial 

disekitarnya, serta mampu secara aktif berpasrtisipasi dalam lingkungan 

kehidupan, baik di masyarakatnya, negara, maupun dunia (Susanto, 2013:6). 

Di tingkat SD/MI, pengorganisasian materi mata pelajaran IPS menganut 

pendekatan terpadu (Integrated), artinya materi pelajaran dikembangkan dan 

disusun tidak mengacu pada disiplin ilmu yang terpisah melainkan mengacu pada 

aspek kehidupan nyata (factual/real) peserta didik sesuai dengan karakteristik 

usia, tingkat perkembangan berpikir, kebiasaan bersikap, dan perilakunya. Mata 

pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Dari 

ketentuan ini maka secara konseptual materi pelajaran IPS di SD/MI belum 

mencakup keseluruhan disiplin ilmu sosial. Namun, mata pelajaran IPS peserta 

didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis dan 

bertanggung jawab. Pendekatan IPS memperhitungkan semua mata pelajaran 

yang dipelajari, termasuk geografi, ekonomi, ilmu politik, hukum, dan sejarah 

(Gunawan, 2013:44). 

Berdasarkan kutipan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

pembelajaran IPS adalah kemampuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

pemahaman, dan keterampilan berpikir kritis dengan mempelajari segala sesuatu 
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yang berhubungan dengan masyarakat, termasuk geografi, sejarah, ekonomi, 

politik, dan sosiologi, dan keadaan sosial ekonomi. 

c. Karakteristik Pembelajaran IPS 

1. Karakteristik Dilihat dari Aspek Tujuan 

Tujuan pengajaran IPS dikembangkan dengan asumsi bahwa pengajaran IPS 

adalah disiplin ilmu. Oleh karena itu, IPS harus berhubungan dengan tujuan 

pendidikan nasional. Tujuan utama pembelajaran sosial adalah untuk membentuk 

dan mengembangkan kepribadian warga negara yang baik. Oleh karena itu, tujuan 

IPS adalah mengembangkan kemampuan siswa untuk memperoleh ilmu-ilmu 

sosial guna mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi (Susanto, 2013:10). 

2. Karakteristik Dilihat dari Aspek Ruang Lingkup Materi 

Berdasarkan volume materinya, bidang IPS memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: Mampu memotivasi siswa untuk aktif, kreatif, dan inovatif, serta 

perkembangan anak untuk kegiatan yang sesuai, (1) Pendekatan yang luas 

terhadap lingkungan dalam praktik. (2) Menggunakan pendekatan terpadu antara 

mata pelajaran yang sejenis. (3) Mengandung konsep materi, nilai-nilai sosial, 

kemandirian, dan kerjasama. (4) Mampu memotivasi siswa untuk aktif, kreatif, 

dan inovatif. 

3. Karakteristik Dilihat dari Aspek Pendekatan Pembelajaran 

Ciri khas dari bidang studi IPS juga dapat dilihat dari sudut pandang 

pendekatan atau metodologi pengajaran yang umum digunakan. Dalam bidang 

IPS, pendekatan terpadu telah digunakan sejak awal kurikulum 1975 dan 1984. 

Pendekatan lain dalam bidang IPS biasanya praktis di masyarakat dan keluarga 

atau lintas mata pelajaran sekolah. 
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d. Tujuan Pembelajaran IPS 

Menurut Supardan ( 2015: 176) Tujuan pembelajaran membantu guru dan 

siswa mengetahui ke mana harus pergi dan kapan harus sampai ke sana. Tujuan 

pembelajaran sederhana, mudah dirumuskan, dan mudah dibaca. Tetapi yang lain 

akan menjadi perbedaan yang jauh lebih kompleks antara ahli teori dan guru 

tentang bagaimana sesuatu atau tujuan pembelajaran tertentu biasanya digunakan. 

Ilmu sosial merupakan gabungan dari berbagai bidang ilmu-ilmu sosial seperti 

sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi dll. Ilmu disiplin ini memiliki tingkat 

integrasi yang tinggi karena geografi memberikan gambaran tentang wilayah, 

sejarah memberikan wilayah sosiologis, kepercayaan, struktur sosial.  

Menurut Depdiknas (2007: 21-22), tujuan umum pendidikan IPS adalah: 

(1) memperoleh pengetahuan sosial yang tentunya akan bermanfaat bagi 

kehidupan sosial di masa depan. (2), Memberikan kemampuan kepada siswa 

untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengusulkan solusi atas masalah- 

masalah sosial yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. (3), Berdayakan siswa 

untuk berbicara dengan rekan senegaranya dari berbagai disiplin ilmu dan 

profesional. (4), Membekali peserta didik keterampilan memanfaatkan lingkungan 

yang merupakan bagian dari kehidupan, sikap mental positif, dan kesadaran. (5), 

Menanamkan kepada peserta didik pengetahuan ilmu sosial serta kemampuan 

mengkonstruksi pengetahuan yang sesuai dengan perubahan masyarakat, 

kehidupan, serta ilmu pengetahuan dan teknologi. 

B. Kerangka Berpikir 

Setiap guru di sekolah dasar tentu menginginkan agar semua siswa dapat 

menguasai materi pelajaran sehingga memiliki hasil belajar yang baik.Akan tetapi 
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keinginan atau harapan tersebut harus diikuti dengan kreatifitas guru, 

diantaranya menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan 

materi pembelajaran, sehingga semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan 

menekankan kepada keaktifan siswa dalam belajar. 

Model pembelajaran take and give merupakan pembelajaran yang 

didukung oleh penyajian data yang diawali dengan pemberian kartu kepada siswa. 

Didalam kartu, ada catatan yang harus dikuasai atau dihafal masing-masing siswa. 

Siswa kemudian mencari pasangannya masing-masing untuk bertukar 

pengetahuan sesuai dengan apa yang didapatkan di kartu, lalu kegiatan 

pembelajaran diakhiri dengan mengevaluasi siswa dengan menanyakan 

pengetahuan yang mereka miliki dan pengetahuan yang mereka terima dari 

pasangannya.Dalam penelitian ini disusun kerangka pikir untuk memudahkan 

peneliti. Pembelajaran IPS, terlebih dahulu dilakukan dalam penelitian adalah 

melakukan pretest kepada subjek yang diteliti sebelum diberikan perlakuan 

dengan menggunakan model pembelajaran take and give. Setelah diketahui 

keaktifan belajar IPS, selanjutnya peneliti menggunakan model pembelajaran take 

and give kemudian dilakukan posttest untuk mengetahui keaktifan belajar IPS 

sesudah diberikan perlakuan dengan menmggunakan model pembelajaran take 

and give. Setelah itu dilakukan hasil analisis untuk mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan pengaruh yang signifikan terhadap pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model take and give dari pretest dan posttest. 
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C. Penelitian Relevan 
No. Nama 

Peneliti/

Tahun 

Judul Tempat 

Penelitian 

Pendekata

n dan 

Analisis 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Lesiyusn

ameda 

2026/202

7 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Tipe Take and 
Give Terhadap 

Hasil Belajar 

Siswa Pada 

Mata 

Pelajaran 

Sejarah Kelas 

X IPS SMA 

Negeri 1 

Pesisir Selatan 

SMA Negeri 1 

Pesisir Selatan 

Model 

Pembelajar

an Tipe 

Take and 
Give 

 hasil penelitian yang  

menunjukan bahwa 

hasil dari nilai 

koefisien korelasi Eta 
(η) = 0,72 dengan 

hasil pengaruh yang 

signifikan melalui uji 

signifikasi (F) 

(hitung) = 61,35 > F 

(tabel) = 4.01. 

Dengan demikian 

maka dapat 

disimpulkan bahwa, 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Lesiyusnameda di 
SMA Negeri 1 Pesisir 

Selatan Tahun Ajaran 

2016/2017 terdapat 

pengaruh positif dan 

signifikan dari 

penggunaan model 

pembelajaran 

kooperatif tipe Take 

and Give terhadap 

hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran 
sejarah 

Persamaan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Lesiyusnameda 
dengan yang 

penulis teliti 

adalah pada 

penggunaan 

model 

pembelajaran 

Take and Give, 

kemudian pada 

jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah 

kuantitatif 
dengan metode 

penelitian 

eksperimen dan 

pengambilan 

sampel 

Perbedaan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Lesiyusnameda 
dengan yang 

penulis teliti 

terletak pada 

ruang lingkup 

kajian dan 

tempat 

dilaksanakannya 

penelitian serta 

desain 

penelitian. Pada 

penelitian 

sebelumnya 
lingkup kajian 

yang sudah ada 

berfokus pada 

mata pelajaran 

Sejarah kelas X 

dan berlokasi di 

SMA Negeri 1 

Pesisir Selatan 

sedangkan 

peneliti akan 

berfokus pada 
mata pelajaran 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial dan 

berlokasi di 

SDN 108 Inpres 

Tonasa 

Kabupaten 

Takalar. 

 

2.  Yuni 

Sara 

, Penerapan 

Model Take 

and Give 

Dalam 
Meningkatka

n Hasil 

Belajar 
Siswa Kelas 

IV Pada 

Mata 

Pelajaran Al-
Qur’an 

Hadist di MI 

Azizan 

MI Azizan 

Palembang 

Model 

Take and 

Give 

Dalam 
Meningka

tkan Hasil 

Belajar 
Siswa 

hasil penelitian 

dalam uji 

perbandingan 

dengan 
menggunakan uji 

“t”, diperoleh 

perbedaan yang 
signifikan dalam 

Penerapan Model 

Take and Give 

Dalam 
Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa 

Kelas IV Pada 

Persamaan 

penelitian 

yang 

dilakukan oleh 
Yuni Sara 

dengan yang 

penulis teliti 
adalah pada 

penggunaan 

model 

pembelajaran 
Take and Give, 

lalu pada 

metode 

Perbedaan 

penelitian 

yang 

dilakukan oleh 
Yuni sara 

dengan yang 

penulis teliti 
terletak pada 

bidang kajian 

dan lokasi 

penelitian serta 
desain 

penelitian dan 

pada teknik 
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Palembang. Mata Pelajaran Al-

Qur’an Hadist di 

MI Azizan 
Palembang 

penelitian 

merupakan 

penelitian 
eksperimen 

dengan jenis 

penelitian 
yang 

digunakan 

adalah 
kuantitatif. 

pengambilan 

sampel. Pada 

bidang peneliti 
kajian yang 

sudah ada 

berfokus pada 
mata pelajaran 

Al-Qur’an 

Hadist kelas 
IV sedangkan 

peneliti akan 

berfokus pada 

mata pelajaran 
Ilmu 

Pengetahuan 

Sisual Murid 
Kelas V . Dan 

lokasi 

penelitian 

yang sudah 
ada berada di 

MI Azizan 

Palembang, 
sedangkan 

penelitian 

yang akan 
penulis 

lakukan berada 

di SDN 108 

Inpres Tonasa 
Kabupaten 

Takalar. 

3. Rindi 
Novitri 

Antika 

2012/20

13 

Pengaruh 
Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe Take 

and Give 
Terhadap 

Hasil Belajar 

Siswa Kelas 
VII Semester 

Genap SMP 

Negeri 1 

Sukoharjo 
Kabupaten 

Pringsewu 

SMP Negeri 1 
Sukoharjo 

Kabupaten 

Pringsewu 

Kooperati
f Tipe 

Take and 

Give 

Terhadap 
Hasil 

Belajar 

Siswa 

Hasil penelitian 

diperoleh nilai 

rata-rata N-gain 

berkriteria sedang 

(0,5) sehingga 

penelitian 

tersebut 

menunjukan hasil 

yang positif. 

Persamaan 
penelitian 

yang 

dilakukan oleh 

Rindi Novitri 
Antika 

dengan yang 

penulis teliti 
adalah pada 

penggunaan 

model 

pembelajaran 
Take and Give, 

selanjutnya 

pada jenis 
penelitian 

yang 

digunakan 
yaitu jenis 

penelitian 

kuantitatif 

Perbedaan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh Rindi 

Novitri 

Antika 

dengan yang 

penulis teliti 
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 dengan metode 

penelitian 

eksperimen 

terletak pada 

ruang lingkup 

pembahasan 

dan tempat 

penelitian. 

Pada ruang 

lingkup 

pembahasan 

yang sudah 

ada berfokus 

pada mata 

pelajaran 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam kelas 

VII 

sedangkan 

peneliti akan 

berfokus 

pada mata 

pelajaran 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial Murid 



19  

 

Kelas V. Dan 

lokasi 

penelitian 

berada di 

SMPN 1 

Sukoharjo 

Pringsewu, 

sedangkan 

penelitian 

yang akan 

penulis 

lakukan 

berada di 

SDN 108 

Inpres 

Tonasa 

Kabupaten 

Takalar. 

 

4. Evariati 
(2010) 

“Penerapan 
Model 

Pembelajaran 

Efektif Tipe 

Take and 
Give Untuk 

Meningkatka

n Motivasi 
Belajar Pada 

Mata 

Pelajaran 

Ilmu 

SD Negeri 
075 Kampar 

Kecamatan 

Kampar timur” 

Model 
Pembelaja

ran 

Efektif 

Tipe Take 
and Give 

Untuk 

Meningka
tkan 

Motivasi 

Belajar 

Pada 

hasil penelitian 
yang telah 

dilaksanakan 

melalui 2 siklus, 

pada siklus I 
diketahui bahwa 

tingkat motivasi 

belajar siswa 
hanya berada pada 

klasifikasi 

“Rendah” dengan 

persentase hanya 

persamaan 
yang terdapat 

pada penelitian 

Evariati sama-

sama 
menggunakan 

model 

pembelajaran 
Take and Give 

dan 

meningkatkan 

hasil belajar 

Perbedaanya 

terletak pada 

kelas dan 

lokasi 

penelitianya. 
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Pengetahuan 

Sosial Materi 

Kerjasama di 
Lingkungan 

Tetangga 

Murid Kelas 
IIA SD 

Negeri 075 

Kampar 
Kecamatan 

Kampar 

timur”. 

Mata 

Pelajaran 

Ilmu 
Pengetahu

an Sosial 

mencapai 50% 

artinya belum 

mencapai indikator 
yang diharapkan 

dalam penelitian 

ini, dan setelah 
dilakukan 

perbaikan pada 

siklus kedua maka 
meningkat pada 

klasifikasi 

“Tinggi”dengan 

porsentase 
mencapai 86%. 

Artinya apabila 

diterapkan model 
pembelajaran Take 

and Give secara 

tepat dan benar 

akan dapat 
meningkatkan 

motivasi belajar 

Ilmu Pengetahuan 
Sosial siswa. 

siswa 

5. Rachma

wati 

(2013) 

“Penerapan 

Kolaborasi 

Model 
Pembelajaran 

Problem 

Based 
Learning 

dengan Take 

and Give 
untuk 

Meningkatka

n Motivasi 

dan Hasil 
Belajar 

Siswa pada 

Mata 
pelajaran 

PKn di 

Kelas V SD 

Negeri 74 
Kota 

Bengkulu” 

SD Negeri 74 

Kota Bengkulu 

Model 

Pembelaja

ran 
Problem 

Based 

Learning 
dengan 

Take and 

Give 
untuk 

Meningka

tkan 

Motivasi 
dan Hasil 

Belajar 

Siswa 

hasil yang 

diperoleh dalam 

penelitian ini: 
Meningkatkan 

aktivitas belajar, 

motivasi, dan hasil 
belajar. Pada siklus 

I lembar observasi 

guru memperoleh 
skor cukup 20, 

lembar observasi 

siswa memperoleh 

skor cukup 20,5, 
dan skor motivasi 

72,13 dalam 

kategori baik, 
berbanding 60,0 

untuk pembelajaran 

klasikal. 25 siswa 

dengan % selesai. 
(2) Pada siklus II 

skor lembar 

observasi guru 20,5 
dalam kategori 

baik, skor lembar 

observasi siswa 27 
dalam kategori baik 

dan motivasi 

78,68% 

persamaan 

yang terdapat 

pada penelitian 
Nanik 

Rachmawati 

yaitu varibel X 
sama-sama 

menggunakan 

model 
pembelajaran 

Take and Give 

perbedaannya 

terletak pada 

varibel Y, 

Nanik 

Rachmawati 

meningkatka

n motivasi 

dan hasil 

belajar siswa 

sedangkan 

penulis 

meningkatka

n hasil 
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dibandingkan 25 

siswa secara 

klasikal memiliki 
ketuntasan belajar 

92 dan skor rata-

rata 78,80. 
Penerapan model 

pembelajaran 

berbasis masalah 
bersama dapat 

disimpulkan dari 

temuan penelitian 

memberi dan 
menerima 

meningkatkan 

motivasi dan hasil 
belajar mata 

pelajaran PKn di 

kelas V SD Negri 

74 Bengkulu 

belajar siswa. 
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D. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis 

penelitian adalah : 

1. Hipotesis nol (Ho), Model pembelajara Take and Give tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar murid pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial Murid Kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten 

Takalar. 

2. Hipotesis kerja atau alternative (H1), Model pembelajara Take and Give 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar murid pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Murid Kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa 

Kabupaten Takalar. 
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BAB lll 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen yaitu metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain. Jenis penelitian 

eksperimen yang digunakan yaitu Pre-Ekperimental Design yaitu suatu jenis 

penelitian yang hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang 

dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding dengan tujuan untuk 

mengetahui gambaran pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Take and Give 

terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada murid kelas IV SDN 

108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar. 

B. Lokasi Penelitian 

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti terlebih dahulu mengadakan konsultasi 

dengan Kepala Sekolah SDN 108 Inpres Tonasa terkait penelitian yang akan 

dilaksanakan. Kemudian peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas IV. Pada 

kesempatan tersebut peneliti bersama guru menyepakati waktu penelitian yang dimulai 

pada tanggal 17 Juli 2023 pada kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar 

Terletak di Jl. Tonasa Kecamatan Sanrobone, Kabupaten Takalar. Sekolah ini berada 

pada lokasi yang cukup strategis karena terletak di jalan raya Tonasa sehingga mudah 

dijangkau dari arah manapun. Pertimbangan memilih sekolah SDN 108 Inopres 

Tonasa Kaupaten Takalar karena Judul yang diangkat peneliti belum ada yang 

meneliti di SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar dan Pihak dari SDN 108 

Inpres Tonasa  baik itu dari kepala sekolah dan guru wali kelas IV 

memperbolehkan dan mendukung peniliti meneliti disekolah tersebut. Waktu 
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Penelitian semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

1. Populasi 

 

Menurut Suharsimi (2013: 173) populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Jadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 108 

Inpres Tonasa Kabupaten Takalar yang berjumlah 28 murid. 

 

 

No 

 

 

Kelas 

Jenis Kelamin  

 

Jumlah  

Laki-laki 

 

Perempuan 

1. 1 14 14 19 Murid 

Tabel 3.1 Populasi Murid 

Sumber : SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar 
 

 

2. Sampel 

 

 

No. 
 

Kelas 
Jenis kelamin 

 

Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1. IV 14 14 28 murid 

Tabel 3.2 Sampel Murid 

Sumber : SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar 

 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2013 : 

173). Sehingga sampel merupakan bagian dari populasi yang ada, sehingga 

pengambilan sampel harus mengunakan cara tertentu yang didasarkan oleh 

pertimbangan-pertimbangan yang ada. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah menggunakan teknik sampling jenuh. Dimana semua populasi dijadikan 

sampel. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
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populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi 

relative kecil, kurang dari 30 orang. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, 

dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Sampel pada penelitian ini 

adalah kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar yang berjumlah 28 

murid yang teridiri dari 14 murid laki-laki dan 14 murid perempuan. 

D. Desain Penelitian 

 

Desain pada penelitian ini adalah One Group Pre test-Post TestDesign. 

Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelas yaitu kelas 

eksperimen yang diawali dengan pretest sebelum diberi perlakuan kemudian 

posttest setelah diberikan perlakuan. Adapun model desainnya adalah sebagai 

berikut : 

Pretest Teatrement Posttest 

O1 X O2 

Tabel 3.3 Model One-Group Pretest-Posttest Desaign 

Keterangan :  

O1 = Nilai Pretest ( sebelum diberikan perlakuan) 

X = Perlakuan ( Penerapan Model pembelajaran Take and Give) O2 = = Nilai 

posttest (setelah diberi perlakuan) 

E. Variabel Penelitian 

 

Sugiyono (2019: 35) mendefinisikan bahwa variable ialah segala sesuatu 

yang akan menjadi objek pengamatan dalam penelitian, dapat pula diartikan 

sebagai ciri dari individu, objek, gejala, atau peristiwa yang dapat diukur secara 

kualitatif ataupun secara kuantitatif. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran Take and Give dan yang menjadi variable terikat (Y) 

yaitu hasil belajar IPS Murid. 
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1. Variabel bebas (Variabel X) Variabel bebas atau biasa disebut variabel 

independent. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah Model  

Pembelajaran Take and Give. 

2. Variabel terikat (Variabel Y) Variabel terikat atau biasa disebut variabel 

dependen yaitu variabel-variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Variabel terikat (Y) dalam penelitian yaitu hasil belajar IPS murid. 

F. Defenisi Oprasional Variabel 

 

Devinisi operasional ialah definisi yang disusun berdasarkan yang dapat 

diamati dan ukur tentang variabel dalam penelitian tersebut. Menurut Sugiyono 

(2015: 60) bahwa “Variabel penelitian adalah atribut dari seseorang atau objek 

yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu objek ke 

objek yang lain”. 

No. Variable Defenisi Oprasional 

1. Variable bebas : 

Model Pembelajaran Take and Give 

Model pembelajaran Take and 

Give adalah penyajian data dan 

pemberian kartu kepada murid, 

dalam kartu tersebut ada catatan 

yang harus dikuasai atau dihafal 

peserta didik kemudian peserta   

didik tersebut   akan mencari 

pasangan untuk bertukar 

pengetahuan sesuai yang di 

dapatnya di kartu. mengharapkan 
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setiap pasangan memahami 

materi dan berbagi informasi 

(menerima dan memberi 

informasi). Guru mengevaluasi 

dan mengajukan pertanyaan 

tentang materi untuk 

menilai pemahaman murid. 

2. Variabel terikat : 

Hasil Belajar IPS Murid 

Hasil belajar adalah perubahan- 

perubahan yang terjadi pada diri 

siswa, baik yang menyangkut 

aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor sebagai hasil dari 

kegiatan belajar. Hasil belajar 

adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar. 

Table 3.4 Defenisi Operasinal Variabel Penelitian 

 

G. Prosedur Penelitian  

Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Tahap Persiapan 

Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 

perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah 

sebagai berikut: 

a. Menelaah materi pelajaran IPS untuk kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa 
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Kabupaten Takalar. 

b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 

mengenai rencana teknis penelitian. 

c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini pembuatan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan. 

d. Membuat alat bantu atau media pembelajaran bila diperlukan. 

e. Membuat soal hasil belajar. 

b. Tahap Pelaksanaan 

a. Pra Perlakuan 

1) Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh kepada murid 

kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar sehubungan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. 

2) Memberikan tes awal dengan menggunakan instrument tes (pretest) 

untuk mengetahui hasil belajar murid sebelum Model Take and Give 

diterapkan. 

b. Perlakuan 

1) Memberikan perlakuan dengan menerapkan Model Pembelajaran Take  

and Give dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Guru menyiapkan kelas sebagaimana mestinya. 

 

b) Guru menjelaskan materi sesuai kompetensi yang sudah 

direncanakan selama 45 menit. 

c) Untuk mementapkan penguasaan materi, setiap murid diberi satu 

kartu untuk dipelajari (dihafal) selama 5 menit. 

d) Kemudian guru meminta semua murid berdiri dan mencari teman 
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pasangan untuk saling mengimformasikan materi yang telah 

diterimanya. Tiap murid harus mencatat nama teman pasangannya 

pada kartu yang sudah diberikan. 

e) Demikian seterusnya sampai semua murid dapat saling memberi dan 

menerima materi (take and give). 

f) Guru mengevaluasi keberhasilan model pembelajaran take and give 

dengan memberikan murid pertanyaan yang tidak sesuai dengan 

kartunya (kartu orang lain) 

g) Guru dan murid membuat kesimpulan bersama mengenai materi 

pelajaran. 

h) Memberikan tes akhir dengan menggunakan instrument tes yang 

diberikan pada tes awal. 

c. Tahap Akhir 

 

Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 

terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di sekolah dengan 

menggunakan perhitungan statistik deskriptif dan statistik inferensial.  

H. Instrumen Penelitian 

 

Menurut Suharsimi (2013: 203) mengemukakan bahwa instrumen 

penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 

pengumpulan data agar pelaksanaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 

dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah. 

Bentuk instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) tes 

hasil belajar dengan jenis pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum 

diterapkan Model Pembelajaran Take and Give, sedangkan posttest diberikan 
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setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

model pembelajaran Take and Give. (2) wawancara (interview) merupakan 

metode pengumpulan data dengan cara peneliti mengajukan pertanyaan secara 

lisan kepada seseorang (informan atau responden). Menurut Martono (2016: 85). 

Melalui wawancara inilah peneliti menggali data, informasi, dan kerangka 

keterangan dari subyek penelitian. Teknik wawancara yang dilakukan adalah 

wawancara bebas terpimpin, artinya pertanyaan yang dilontarkan tidak terpaku 

pada pedoman wawancara dan dapat diperdalam maupun dikembangkan sesuai 

dengan situasi dan kondisi lapangan. Wawancara dilakukan pada guru kelas IV 

SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar. 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi aktivitas murid digunakan untuk mengamati tingkah laku 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan model take and give. Adapun lembar observasi aktivitas murid 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

NO. 

 

 

Aktivitas Murid 

Jumlah muid yang aktif 

pada pertemuan Ke- 

1 2 3 4 5 

1. 
Murid yang hadir pada saat 
pembelajaran. 

     

2. 
Murid yang memperhatiakan pada saat 
guru menjelaskan materi. 

     

3. 
Murid yang menjawab pertanyaan guru 
baik lisan maupun tulisan. 

     

4. 
Murid yang bertanya pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 

     

5. 
Murid yang keluar masuk pada saat 
proses pembelajaran. 

     

6. 
Murid yang mengajukan diri untuk 
mengerjakan soal di papan. 
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7. 
Murid yang mengerjakan soal dengan 
benar. 

     

8. 
Murid yang mampu menyimpulkan 
materi pada akhir pemblajaran. 

     

 
Rata –rata 

     

Table 3.5 Lembar observasi aktivitas murid 

Sumber, Aktivitas Murid SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar 

7.   Tes hasil belajar 

 

Tes hasil belajar murid dimaksudkan untuk mengukur hasil belajar IPS 

murid sebelum dan setelah diterapkan Model Pembelajaran Take and Give. Tes 

hasil belajar IPS digunakan untuk mengukur kemampuan murid dalam menguasai 

materi Tes ini disusun berdasarkan rumusan tujuan pembelajaran. Bentuk tes yang 

digunakan adalah tes pilihan ganda dengan menggunakan empat pilihan jawaban. 

I. Teknik Pengumpulan Data 

 

Mengumpulkan data merupakan kegiatan penting dalam sebuah 

penelitian. Data yang diperoleh peneliti dianalisis, dibahas dan disimpulkan. 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Teknik Tes 

 

a. Tes awal (Pre-test) 

 

Tes awal dilakukan sebelum treatment, pretest dilakukan untuk 

mengetahui hasil belajar IPS murid sebelum diterapkannya Model 

Pembelajaran Take and Give. 

b. Tes akhir (Post-test) 

 

Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah posttest untuk mengetahui 

Pengaruh Model Pembelajaran Take and Give Terhadap Hasil Belajar IPS 

murid. 
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2. Teknik Observasi 
 

Observasi merupakan sebuah pengamatan mengunakan panca indra seorang 

peneliti, ia juga dapat melakukan observasiu dengan berbagai caea. Ia melihat 

kondisi masyarakat yang menjadi tempat penelitianya (Martono 2016 : 86) 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan sebuah metode pengumpulan berbagai dokumen 

yang berkaitan dengan masalah penelitian. Dokumen ini dapat berupa 

dokumen pemerintah, hasil penelitia, foto atau gambar, buku harian, laporan 

keuangan, undang-undang, hasil karya seseorang dan sebagainya (Martono 

92016 :87) 

J. Teknik Analisi Data 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik deskriptif dan inferensial. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan nilai hasil belajar IPS siswa, aktifitas siswa selama pembelajaran 

serta respon siswa terhadap pembelajaran IPS dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Take and Give. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Menurut Sugiyono (2019: 207) statistik deskriptif merupakan statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis 

statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran tentang hasil belajar 

murid dalam mata pelajaran IPS sebelum dan sesudah perlakuan berupa 

penerapan Model Pembelajaran Take and Give. Untuk kepentingan tersebut maka 



33 
 

 

dilakukan perhitungan rata-rata. adapun langkah-langkah penyusunan melalui 

analisis ini adalah sebagai berikut : 

No Interval Kategori 

1. 90-100 Sangat tinggi 

2. 80-89 Tinggi 

3. 70-79 Sedang 

4. 60-69 Rendah 

5. 0-59 Sangat rendah 

Table 3.6 Kategorisasi Standar Hasil Belajar Murid 

Sumber : SDN 108 Inpres Tonasa) 

 

Hasil belajar IPS murid juga diarahkan pada pencapaian hasil 

belajar secara individual dan klasikal. Kriteria seorang murid dikatakan 

tuntas apabila memiliki nilai paling sedikit 70 dari skor ideal 100 sesuai 

dengan KKM (kriteria ketuntasan minimal) yang telah ditetapkan oleh 

pihak sekolah, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 70% 

murid di kelas tersebut telah mencapai skor paling sedikit 70. 

Persentase ketuntasan hasil belajar klasikal dapat dihitung dengan rumus: 

 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑦𝑎 𝑚𝑢𝑟𝑖𝑑 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑚𝑢𝑟𝑖𝑑 
× 100% 

Nilai Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar 

0-69 Tidak Tuntas 

70-100 Tuntas 

Tabel 3.7 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar (Kriteria Ketuntasan Minimum) 

Sumber : Nilai KKM Mata pelajaran IPS SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten 

Takalar 
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2. Analisis Data Aktivitas Murid 

 

Analisis data aktifitas murid dilakukan dengan menentukan frekuensi dan 

persentase frekuensi yang dipergunakan murid dalam pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model pembelajaran Take And Give. Adapun langkah-langkah 

analisis aktifitas murid adalah sebagai berikut: 

 Menentukan jumlah murid dari hasil pengamatan aktifitas murid untuk 

setiap indikator dalam setiap kali pertemuan. 

a. Menentukan rata-rata jumlah murid yang melakukan aktifitas murid yang 

diharapkan untuk setiap indikator dalam beberapa kali pertemuan sesuai 

dengan lamanya waktu penelitian. 

b. Mencari persentase rata-rata jumlah murid yang melakukan aktifitas yang 

diharapkan untuk setiap indikator dengan cara rata-rata jumlah murid yang 

melakukan aktifitas yang diharapkan dibagi rata-rata seluruh jumlah murid 

kemudian dikali 100%. 

Kriteria keberhasilan aktifitas murid dalam penelitian ini ditunjukkan dengan 

lebih banyaknya murid yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

dibandingkan yang tidak aktif atau dapat dikatakan indikator aktivitas murid 

dikatakan aktif jika rata-rata murid yang aktif dalam pembelajaran sama dengan 

atau lebih dari 75%. 

3. Teknik Analisis Statistik Inferensial 

 

Analisis inferensial merupakan statistik yang menyediakan aturan atau cara 

yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan 

yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah. 

Sugiyono (2013:209) menyatakan bahwa “statistik inferensial adalah teknik 
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satistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberikan 

untuk populasi”. Teknik ini dimaksudkan untuk pengujian hipotesis penelitian. 

Uji t. 

Teknik analisis inferensial digunakan untuk menarik kesimpulan tentang 

populasi dan sampel yang ditarik dari populasinya. Pengujian yang digunakan 

adalah uji signifikan (uji-t) dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Membuat tabel penolog untuk mencari nilai t. 

2. Menghitung nilai mean dari perbedaan pretest dengan posttest, dengan 

persamaan: 

𝑀𝑑 =
∑ 𝑑

𝑁
 

Keterangan: 

𝑀𝑑 = Mean dari perbedaan pretest dan postest 

∑ 𝑑 = Jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor 

𝑁 = Subjek pada sampel 

3. Menghitung jumlah kuadrat defiasi dengan persamaan: 

∑ 𝑥2𝑑 = ∑ 𝑑2
(∑ 𝑑)2

𝑁
 

Keterangan : 

 

∑𝑥2𝑑 = Jumlah kuadrat defiasi 

 

∑ 𝑑2 = Jumlah kuadrat masing-masing subjek 

 

𝑁 = Subjek pada sampel 

 

4. Menghitung nilai db, dengan persamaan : Db = N-1 

Keterangan : 
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N = Subjek pada sampel 

 

5. Menghitung nilai t dengan persamaan : 

 

t=
 𝑁𝑑 

  ∑ 𝗑2𝑑   
√ 

(𝑁−1) 
 

 

keterangan : 

 

Md = ata-rata (M) dari deviasi (d) antara postetsdan pretest 1 = 

bilangan tetap 

Xd = Perbedaan deviasi dengan rata-rata deviasi N = Subjek 

pada sampel 

a. Uji Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Take and Give terhadap Hasil Belajar 

IPS Murid Kelas I V SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaen Takalar. Dan  taraf 

yang digunakan yaitu 0,05. Adapun kemungkinan hasil penelitian yaitu: Ho = 

Tidak terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Take and Give Terhadap Hasil 

Belajar IPS Murid Kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar. 

H1 = Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Take and Give Terhadap Hasil 

Belajar IPS Murid Kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar dengan 

pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan t hitung dengan t tabel. 

1) Jika nilai thitung > nilai ttabel maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (H1) diterima berarti terdapat perbedaan yang signifikan model 
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pembelajaran Take and Give terhadap Hasil Belajar IPS. 2) Jika nilai t hitung 

< nilai t tabel maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif (H1) 

ditolak berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan model pembelajaran 

Take and Give Terhadap Hasil Belajar IPS. Dasar pengambilan keputusan 

dalam Paired Samples T-Test. 

Berdasarkan perbandingan nilai signifikansi sebagai berikut 

 Jika sig > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak 

 Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Sebelum mengadakan penelitian, penelti terlebih dahulu mengadakan 

konsultasi dengan Kepala Sekolah SDN 108 Inpres Tonasa Kab. Takalar, terkait 

penelitian yang akan dilaksanakan. Kemudian peneliti melakukan diskusi dengan 

guru kelas IV. Pada kesempatan tersebut peneliti bersama guru menyepakati 

waktu penelitian yang dimulai pada tanggal 23 April 2024 pada kelas IV SDN 

108 Inpres tonasa Kabupaten Takalar terletak di kecematan Sanrobone, 

Kabupaten Takalar. Sekolah ini berada pada lokasi yang cukup strategis karena 

terletak dijalan raya Kecematan Sanrobone sehingga mudah dijangkau.  

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Belajar Pretest IPS Siswa Kelas IV SDN 108 Inpres 

Tonasa Kabupaten Takalar 

Pre-test adalah tahap awal penelitian eksperimen ini. Materi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah permasalahan sosial yang terjadi dilingkungan 

masyarakat. Peneliti kemudian melaksanakan pretest pada kelas eksperimen. 

Hasil pretest kemudian diolah dan dijadikan pedoman untuk melaksanakan tahap 

penelitian yang selanjutnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SDN 108 Inpres 

Tonasa, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes 

sehingga dapat diketahui hasil belajar siswa berupa nilai dari hasil, tes  yang 

dilakukan pada siswa kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa. 

Dari hasil tes yang diberikan siswa pada saat pretest dan postets maka 
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diperoleh analisis deskriptif untuk mata pelajaran IPS pada siswa kelas IV SDN 

108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

No.  Statisitk Nilai Statistik 

Pretest Postest 

1. Ukuran Sampel 28 28 

2. Skor Ideal 100 100 

3. Nilai Tertinggi (Maximum) 100 100 

4. Nilai Terendah (Minimum) 30 60 

5. Retang Nilai (Range) 70 40 

6. Nilai rata-rata (Mean) 69,46 80,00 

Tabel 4.1 Statisitik Skor Hasil Belajar IPS Siswa sebelum diberikan 

Perlakuan (Pretest) 

Jika hasil tes siswa dikelompokkan kedalam skala lima kategori yang 

diterapkan , maka diperoleh distribusi frekuensi : 

No Interval Kategori Nilai Pretest 

Frekuensi Presentase 

1. 90-100 Sangat Tinggi 6 22% 

2. 80-89 Tiuggi 4 14% 

3. 70-79 Sedang 8 28% 

4. 60-69 Rendah 4 14% 

5. 0-59 Sangat Rendah 6 22% 

Jumlah 28 100% 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Hasil Belajar IPS 

Siswa diberikan Perlakuan (Pretest) 

Sumber: Data olahan 2024, diperoleh dari lampiran 1 

Berdasarkan tabel 4.2, dapat diketahui bahwa pretest hasil belajar IPS siswa 

Kelas IV yang memperoleh kategori sangat rendah sebanyak 6 siswa dengan 

presentase 22%, siswa dengan kategori rendah sebanyak 4 siswa dengan 

presentase 14%, siswa dengan kategori sedang sebanyak 8 siswa dengan 
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presentase 28%, siswa dengan kategori tinggi sebanyak 4 siswa dengan presentase 

14%, sedangkan siswa yang memperoleh kategori tinggi sebanyak 6 siswa dengan 

presentase 22% 

Skor Kategori Frekuensi % 

0-69 Tidak tuntas 10 35% 

70-100 Tuntas 18 65% 

Jumlah 28 100% 

Tabel 4.3 Deskriptif Ketuntasan Hasil Belajar IPS Siswa Sebelum 

Diberikan Perlakuan (Pretest) 

Sumber, Ketuntasan hasil belajar IPS SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar  

Pada tabel 4.3 tampak bahwa dari 28 orang siswa sebagai subjek penelitian 

terdapat 10 (35%) yang tidak tuntas dan 18 (65%) siswa yang tuntas secara 

perorangan. Ini berarti siswa dikelas IV SDN 108 Inpres Tonasa masih banyak 

siswa belum mencapai kategori tuntas oleh karena itu perlu dilakukan postest 

untuk mengetahui pengatruh hasil belajar IPS siswa menggunakan model 

pembelajaran Take and Give . 

Berikut diagram tes hasil belajar pretest siswa sebelum diterapkan model 

pembelajaran take and give pada mata pelajaran IPS SDN 108 Inpres Tonasa 

Kabupaten Takalar.  

 
Gambar 4.1 diagram ketuntasan hasil belajar siswa sebelum 

diterapkan Model Pembelajaran Take and Give 
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1. Deskripsi hasil belajar Postest IPS siswa kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa 

Kabupaten Takalar 

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap hasil siswa 

setelah diberikan perlakuan (Treatment). Perubahan tersebut berupa hasil belajar 

yang datanya diperoleh setelah diberikan postest, perubahan tersebut dapat dilihat 

dari data perolehan skor post-test hasil belajar siswa kelas IV SDN 108 Inpres 

Tonasa Kabupaten Takalar. Dapat diketahui bahwa postest hasil belajar IPS kelas 

IV diperoleh nilai rata-rata sebesar 80,00. Nilai rata-rata 80,00 masuk dalam 

kriteria baik (tuntas) . Skor tertinggi adalah 100 dan skor terendah adalah 60.  

Dari hasil tes yang diberikan siswa pada saat pretest dan posttest maka 

diperoleh analisis deskriptif untuk mata pelajaran IPS pada siswa kelas IV SD N 

108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

No Statistik Nilai Statistik 

Pretest Postest 

1. Ukuran sampel 28 28 

2. Skor Ideal 100 100 

2 Nilai tertinggi (Maximum) 100 100 

3 Nilai terendah (Minimum) 30 60 

4 Rentang Nilai (Range) 70 40 

5 Nilai rata-rata (Mean) 69,46 80,00 

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar IPS Siswa Setelah Diberikan  

Perlakuan (Postest) 

Sumber: Data olahan 2024, diperoleh dari lampiran 1 

Jika hasil tes siswa dikelompokkan kedalam skala lima kategori yang 

diterapkan, maka diperoleh distribusi frekuensi:  
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No Interval Kategori Nilai Postest 

Frekuensi Persentase 

1. 90-100 Sangat Tinggi 9 33% 

2. 80-89 Tinggi 6 22% 

3. 70-79 Sedang 10 35% 

4. 60-69 Rendah 3 10% 

5. 0-59 Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 28 100% 

 Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar 

IPS Siswa  Setelah Diberikan Perlakuan (Postest) 

Sumber: Data olahan 2024, diperoleh dari lampiran 1 

Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui bahwa postest hasil belajar IPS siswa 

Kelas IV yang memperoleh kategori sangat rendah sebanyak 0 siswa dengan 

presentase 0%, siswa dengan kategori rendah sebanyak 3 siswa dengan presentase 

10%, siswa dengan kategori sedang sebanyak 10 siswa dengan presentase 35%, 

siswa dengan kategori tinggi sebanyak 6 siswa dengan presentase 22%, sedangkan 

siswa yang memperoleh kategori sangat tinggi sebanyak 9 siswa dengan 

presentase 33% 

 

 

Skor Kategori Frekuensi % 

0 -69 Tidak tuntas 3 10% 

70-100 Tuntas 25 90% 

Jumlah 28 100% 

Tabel 4.6 Deskriptif Ketuntasan Hasil Belajar IPS Siswa Setelah 

Diberikan Perlakuan (Postest) 

Sumber, ketuntasan hasil belajar ips SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten 

Takalar 

Pada tabel 4.6 tampak bahwa dari 28 orang siswa sebagai subjek penelitian 

terdapat 3 (10%) yang tidak tuntas dan 25 (90%) siswa yang tuntas secara 

perorangan. Ini berarti siswa dikelas IV SDN 108 Inpres Tonasa mencapai 

ketuntasan. 
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Gambar 4.2 diagram ketuntasan hasil belajar siswa setelah diterapkan 

Model Pembelajaran Take and Give 

 

Adapun hasil pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 

dengan model pembelajaran take and give pokok bahasan “ Permasalahan sosial 

yang terjadi di lingkungan masyarakat”. Dinyatakan dengan presentase yang 

Selama berlangsungnya penelitian tercatat sikap yang terjadi pada setiap murid 

selama proses pembelajaran berlangsung. Sikap murid tersebut diperoleh dari 

lembar observasi pada setiap pertemuan dalam proses belajar mengajar 

berlangsung yang digunakan untuk mengetahui perubahan sikap murid di kelas. 

Adapun deskriptif tentang sikap murid selama mengikuti proses pembelajaran 

ditunjukan pada tabel berikut: 

Observasi murid pada saat menggunakan model pembelajaran take and give. 

a. Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 100%  

b. Siswa yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan 85,18%  

c. Siswa yang menjawab pertanyaan guru baik lisan maupun tulisan 56,77% 

d. Siswa yang bertanya pada saat proses pembelajaran berlangsung 35,77%  

e. Siswa yang mampu mengerjakan soal dengan benar di papan tulis yaitu 
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20,33% 

f. Siswa yang keluar masuk pada saat proses pembelajaran16,03% 

g. Siswa yang mengerjakan soal dengan benar 75,29% 

h. Siswa yang mampu menyimpulkan materi pada akhir pembelajaran 83,92% 

2. Pengaruh model pembelajaran take and give terhadap hasil belajar IPS 

siswa kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar 

Sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu “ Pengaruh model pembelajaran 

take and give terhadap hasil belajar pada mata pelajaran     ilmu pengetahuan 

sosial siswa kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar”. Maka teknik 

yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah statistik diferensial 

dengan menggunakan uji-t. 

Uji t 

Dalam penggunaan statistic inferensial ini peneliti menggunakan teknik 

statistik t (uji-t), selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2. langkah-langkah 

dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus: 

Md= 
∑ 𝑑

𝑁
 

= 
285

28
 

= 10,17 

2. Mencari harga “ ∑ 𝑥2𝑑” menggunakan rumus : 

∑ 𝑥2𝑑 =𝑀𝑑 
(∑ 𝑑)2

𝑁
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= 4.125 −
(285)2

28
 

= 4.125 −
81.225

28
 

= 4.125 − 2.900 

= 7.025 

3. Menetukan harga tHitung dengan menggunakan rumus : 

t = 
𝑀𝑑

√
∑ 𝑥2𝑑

𝑁(𝑁−1)

 

t = 
10,17

√
7.025

28(28−1)

 

t = 
10,17

√
7.025

756

 

t = 
10,17

√9,30
 

t = 
10,17

3,50
 

t = 2,90 

4. Menentukan harga 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  

Untuk mencari harga 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan 

taraf signifikan ∝∶ 0,05 dan 𝑑. 𝑏 = 𝑁 − 1 = 28 − 1 = 27 maka diperoleh 

𝑡0,05= 2,05 

Setelah diperoleh 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 2,90 dan  𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  = 2,05 maka diperoleh 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 

𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 2,90 > 2,05 Sehingga dapat di simpulkan bahwa 𝐻𝑂 ditolak dan 𝐻𝑙 
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diterima. Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat dikatakan model 

pembelajaran Take and Give “Berpengaruh” terhadap hasil belajar IPS kelas 

IV SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar 

B. Pembahasan 

Take and Give sering diartikan “saling memberi dan saling menerima. 

Prinsip ini juga menjadi intisari dari model pembelajaran kooperatif tipe Take and 

Give. Take and Give merupakan model pembelajaran yang didukung oleh 

penyajian data yang diawali dengan pemberian kartu kepada siswa (Huda, 

2013:241). Di dalam kartu, ada catatan yang harus dikuasai atau dihafal masing-

masing siswa. Siswa kemudian mencari pasangannya masing-masing untuk 

bertukar pengetahuan susai dengan apa yang didapatnya di kartu, lalu kegiatan 

pembelajaran diakhiri dengan mengevaluasi siswa dengan menanyakan 

pengetahuan yang mereka miliki dan pengetahuan yang mereka terima dari 

pasangannya. Dengan demikian, komponen penting dalam model pembelajaran 

kooperatif tipe Take and Give adalah penguasaan materi melalui kartu, 

keterampilan bekerja berpasangan dan bertukar informasi, serta evaluasi yang 

bertujuan untuk mengetahui pemahaman atau penguasaan siswa terhadap  materi 

yang diberikan di dalam kartu dan kartu pasangannya. 

Hasil penelitian dengan analisis statistik inferensial dengan menggunakan 

uji-t diketahui bahwa terdapat hasil belajar yang signifikan, hal ini terlibat dimana 

thitung lebih besar dari ttabel , sehingga dapat disimpulkan bahwa setelah penerapan 

mnodel take and give hasil belajar siswa meningkat dilihat dari hasil posttest 

dibandingkan dengan sebelum diterapkan model take and give karena dengan 

penerapan model take and give materi pelajaran akan mudah diserap atau 
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dipahami oleh siswa karena siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran 

seperti saling menerima dan memberi materi pembelajaran sehingga siswa dapat 

terlibat secara langsung dalam proses belajar mengajar. 

Hasil belajar siswa sebelum diterapkan model take and give berada pada 

kategori rendah, hal tersebut dapat dilihat dari hasil pretest siswa hanya lima belas 

siswa yang tuntas dalam pembelajaran dan tiga belas lainnya tidak tuntas dengan 

jumlah siswa 28 orang. Namun setelah diterapkan model take and give hasil 

belajar siswa meningkat dengan kategori sedang, hal tersebut dapat dilihat dari 

hasil posttest dengan jumlah siswa yang tuntas 27 orang dengan jumlah siswa 

orang. Dengan demikian ada perbedaan pengaruh yang  signifikan sebelum dan 

sesudah diterapkan model take and give pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial siswa kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar, Berdasarkan 

analisis data dapat dilihat bahwa siswa kelas eksperimen yang diberi perlakuan 

dengan menerapkan model pembelajaran aktif tipe take and give lebih baik hasil 

belajarnya dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak menerapkan model 

pembelajaran aktif tipe take and give. 

Dari hasil observasi terdapat perubahan pada siswa dimana pada awal 

kegiatan ada beberapa siswa yang melakukan kegiatan lain dan bersifat acuh 

selama pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat pada pertemuan pertama 

siswa yang tidak memperhatikan sebanyak 19 orang. Sedangkan pada  pertemuan 

kedua hanya 27 orang siswa yang melakukan kegiatan lain dan tidak 

memperhatikan pada saat pembelajaran berlangsung. Pada awal pertemuan hanya 

sedikit siswa yang aktif pada saat pembelajaran berlangsung, tapi sejalan dengan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran take and give siswa yang mulai 
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aktif menanggapi dan menjawab berbagai pertanyaan yang dilontarkan guru serta 

mampu menjawab pertanyaan dari siswa lain sehingga siswa lain ikut termotivasi 

untuk mengikuti pembelajaran. Proses pembelajaran yang menyenangkan 

membuat siswa tidak lagi keluar masuk pada saat pembelajaran berlangsung. 

Hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang diperoleh serta 

hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran take and give terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 

108 Inpres Tonasa Kabupaten takalar.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil temuan dalam penelitian, diperoleh 

kesimpulan bahwa hasil belajar IPS sebelum pelaksanaan model pembelajaran Take and 

Give pada pretest dengan nilai rata-rata 69,64. Sedangkan pada postets meningkat dengan 

rata-rata 80,00. Hasil analisis uji- tentang pengaruh model pembelajaran Take and Give 

terhadap hasil belajar muridmenunjukkan hasil bahwa nilai signifikan yang diperoleh 

baik itu pengaruh model pembelajaran Take and Give terhadap hasil belajar IPS. Setelah 

diperoleh 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 2,90 dan  𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  = 2,05 maka diperoleh 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 

2,90 > 2,05 Sehingga dapat di simpulkan bahwa 𝐻𝑂 ditolak dan 𝐻𝑙 diterima. 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat dikatakan model pembelajaran 

Take and Give “Berpengaruh” terhadap hasil belajar IPS kelas IV SDN 108 Inpres 

Tonasa Kabupaten Takalar 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pemelitian ini, maka implikasi dari kesimpulan tersebut 

dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru di SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar, dapat mengunakan 

model pembelajaran take and give dalam mata pembelajaran, agar adanya 

variasi dalam mengajar sehingga pada proses KBM tidak monoton.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan bahan rujukan untuk melakukan 

penelitian yang memfokuskan pada model pembelajaran take and give untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa.    
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ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

a. Statistik Desktiptif Hasil Belajar Pretets Kelas IV 

Nilai Minumum : 30 

Nilai Maksimum : 100 

Banyaknya Siswa  : 28 

Rentang (R)  : Nilai Maksimum-Nilai Minimum  

 : 75-10 

 : 65 

Rata-rata : 
1945

28
 

 : 69,46 

No Interval Kategori Nilai Pretest 

Frekuensi Presentase 

1. 90-100 Sangat Tinggi 6 22% 

2. 80-89 Tiuggi 4 14% 

3. 70-79 Sedang 8 28% 

4. 60-69 Rendah 4 14% 

5. 0-59 Sangat Rendah 6 22% 

Jumlah 28 100% 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Nilai Pretets Kelas IV  

Keterangan: 

Sangat Tinggi  : 
6

28
× 100 

 : 22% 

Tinggi  :  
4

28
× 100 

 : 14% 

Sedang :  
8

28
× 100 

 : 28% 

Rendah :  
4

28
× 100 

 : 14% 

Sangat Rendah : :
6

28
× 100 

 : 22% 
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b. Statistik Desktiptif Hasil Belajar Postest Kelas IV 

Nilai Minumum : 30 

Nilai Maksimum : 100 

Banyaknya Siswa  : 28 

Rentang (R)  : Nilai Maksimum-Nilai Minimum  

 : 75-10 

 : 65 

Rata-rata : 
2230

28
 

 : 79,64 

No Interval Kategori Nilai Postest 

Frekuensi Persentase 

1. 90-100 Sangat Tinggi 9 33% 

2. 80-89 Tinggi 6 22% 

3. 70-79 Sedang 10 35% 

4. 60-69 Rendah 3 10% 

5. 0-59 Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 28 100% 

Tabel 4.8 Distirbusi Frekuensi Nilai Postets Kelas IV 

Keterangan: 

Sangat Tinggi  : 
9

28
× 100 

 : 33% 

Tinggi  :  
6

28
× 100 

 : 22% 

Sedang :  
10

28
× 100 

 : 35% 

Rendah :  
3

28
× 100 

 : 10% 

Sangat Rendah  : 
0

28
× 100 

 : 0% 
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ANALISIS STATISITIK INFERENSIAL 

Uji t 

Dalam pengunaan statistik inferensial ini peneliti mengunakan teknik statistik t 

(uji-t) 

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus: 

Md= 
∑ 𝑑

𝑁
 

= 
285

28
 

= 10,17 

2. Mencari harga “ ∑ 𝑥2𝑑” menggunakan rumus : 

∑ 𝑥2𝑑  = 𝑀𝑑 
(∑ 𝑑)2

𝑁
 

= 4.125 −
(285)2

28
 

= 4.125 −
81.225

28
 

= 4.125 − 2.900 

= 7.025 

3. Menetukan harga tHitung dengan menggunakan rumus : 

t = 
𝑀𝑑

√
∑ 𝑥2𝑑

𝑁(𝑁−1)

 

t = 
10,17

√
7.025

28(28−1)

 

t = 
10,17

√
7.025

756

 



56 
 

 

t = 
10,17

√9,30
 

t = 
10,17

3,50
 

t = 2,90 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah : SDN 108 Inpres Tonasa 

Mata Pelajaran : IPS 

Kelas /Semester : IV (Empat) / II (Genap) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit ( 

1 kali pertemuan ) Hari/Tanggal : 

kamis  /25 April 2024 

 

A. Standar Kompetensi 

1. Mengenal sumber daya alam, ketika ekonomi dan 

kemajuan teknologi dilingkungan kabupaten/kota dan 

provinsi 

B. Kompetensi Dasar 

1.1 Mengenal permasalahan social didaerahnya 

C. Indikator 

1. Mendekripsikan pengertian masalah sosial 

2. Mengidentifikasipenyebab terjadinya masalah social didaerahnya 

3. Mengidentifikasi permasalahan sosial didaerahnya 

4. Menjelaskan cara menyelesaikan masalah didaerahnya 

D. Tujuan pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan tentang masalah social di masyarakat 

2. Siswa mampu menjelaskan tentang penyebab terjadinya masalah social 

3. Siswa mampu menjelaskan tentang cara menanggulangi masalah sosial 

E. Materi pembelajaran 

1. Pengertian masalah social 

2. Macam-macam permasalahan social 

3. Penyebab terjadinya masalahsosial 

4. Cara penyelesaian masalah sosail 

F. Model dan Metode 

1. Model : Konvensional 

2. Metode : Ceramah, Tanya jawab, dan diskusi 
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G. Media dan Sumber Belajar 

1. Media : Gambar – gambar tentang masalah sosial yang terjadi 

dilingkungan sekitar 

2. Sumber Belajar : Buku IPS kelas IV. 

H. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa 

untuk berdoa. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 

3. Guru membuka pelajaran dengan menyapa 

siswa dan menanyakan kabar mereka. 

4. Guru memberi motivasi kepada siswa agar 

semangat dalam mengikuti pelajaran yang 

akan dilaksanakan. 

5 Menit 

Kegiatan Inti 1.  Guru menjelaskan tentang pengertian 

masalah sosial. 

2. Guru menjelaskan macam-macam masalah 

soaial serta bagaimana cara mengatasinya. 

3. Guru melakukan Tanya jawab seputar 

rmateri yang sudah dijelaskan. 

4. Guru menjelaskan contoh masalah sosial 

yang terjadi di masyarakat dan bagaimana 

60 Menit 
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 cara mengatasinya. 

5. Guru menunjuk salah satu siswa untuk 

menyebutkan masalah sosial yang terjadi di 

lingkungan rumhnya 

6. Semua Siswa diberikan kesempatan untuk 

bertanya mengenai materi yang sudah 

dijelaskan 

7. Guru melakukan evaluasi terhadap materi 

yang sudah dijelaskan 

8. Guru memeriksa hasil pekerjaan siswa. 

 

Kegiatan 

Akhir 

1. Siswa bersama guru membuat kesimpulan 

2. Guru memberikan PR (pekerjaan rumah) 

kepada siswa. 

3. Guru memberikan pesan moral kepada 

siswa. 

4. Salam dan berdoa bersama. 

5 Menit 

I. Penilaian 

1. Teknik : Tes dan unjuk kerja 

2. Bentuk : Tes uraian 

3. Soal/instrument  : Terlampir 

1. lalu lintas merupakan permasalahan sosial yang dapat berakibat.. 

a. Banyaknya perumahan kumuh 

b. Barang kebutuhan menjadi mahal 

c. Terbatasnya tenaga kerja 

d. Rasa persatuan dan kesatuan menurun 

B. Berilah tanda (x) pada huruf a, b, c atau didepan jawaban yang paling tepat! 

1. Dalam pembukaan Undang-Undang dasar 1945 disebutkan bahawa salah 

satu      tujuan dibentuknya pemerintah negara adalah … 

a. Memberantas kebodohan dan kemiskinan 

b. Memajukan kesejahteraan umum 
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c. Menanggulangi bencana alam 

d. Mengatasi permasalahan di daerah 

2. Banyaknya warga masyarakat yang kesulitan mencari penghasilan karena… 

a. Pusat perbelanjaan tidak ada 

b. Pertentangan antarwarga 

c. Sempitnya lapangan pekerjaan 

d. Sarana kesehatan tidak lengkap 

3. Salah satu peran keluarga untuk mencegah munculnya kenakalan remaja 

adalah… 

a. Bergabung dengan tokoh masyarakat 

b. Membantu aparat kepolisisan 

c. Mengawasi kegiatan anaknya 

d. Melarang kegiatan para remaja 

4. Permasalahan yang sering muncul di daerah perkotaan antara lain… 

a. Sarana transportasi 

b. Putus sekolah 

c. Kelangkaan pupuk 

d. Kemacetan lalu lintas 

C. Isilah titik-titik di bawah ini! 

1. Membuang sampah sebaiknya…….. 

2. Kebut-kebutan di jalan raya dapat menimbulkan……. 

3. Semakin tinggi pendidikan seseorang,penghasilannya semakin ……. 

4. Program kali bersih merupakan usaha mencegah bahaya….. 

5. Petani yang malas hasil panennya….. 
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Takalar , Rabu 24 April 2024 

 

 

Guru Kelas IV Peneliti 

 

 

  
 

Delli, S. Pd Nur Cahya 

NIP: 19810410 200701 2012 NIM: 105401130220 

 

 

Mengetahui 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 

SDN 108 Inpres Tonasa 

 

Hj. Satriani, S. Pd 

NIP: 19661231 198803 2110 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

Sekolah : SDN 108 Inpres Tonasa 

Mata Pelajaran : IPS 

Kelas /Semester : IV (Empat) / II (Genap) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit ( 1 kali pertemuan )  

Hari/Tanggal : Sabtu /27 April 2024 

A. Standar Kompetensi 

1. Mengenal sumber daya alam, ketika ekonomi dan kemajuan teknologi 

dilingkungan kabupaten/kota dan provinsi 

B. Kompetensi Dasar 

3.1 Mengenal permasalahan sosial didaerahnya 

C. Indikator 

1. Mendekripsikan pengertian masalah sosial 

2. Mengidentifikasi penyebab terjadinya masalah social didaerahnya 

3. Mengidentifikasi permasalahan sosial didaerahnya 

4. Menjelaskan cara menyelesaikan masalah didaerahnya 

D. Tujuan pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan tentang masalah social di masyarakat 

2. Siswa mampu menjelaskan tentang penyebab terjadinya masalah social 

3. Siswa mampu menjelaskan tentang cara menanggulangi masalah sosial 

E. Materi pembelajaran 

1. Pengertian masalah social 

2. Macam-macam permasalahan social 

3. Penyebab terjadinya masalahsosial 

4. Cara penyelesaian masalah sosail 
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F. Model dan Metode 

1. Model : Take and give 

2. Metode : Ceramah, Tanya jawab, dan diskusi 

G. Media dan Sumber Belajar 

1. Media : Gambar – gambar tentang masalah sosial yang terjadi 

dilingkungan  sekitar 

2. Sumber Belajar : Buku IPS kelas IV. 

H. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 

3. Guru membuka pelajaran dengan menyapa 

siswa dan menanyakan kabar mereka. 

4. Guru memberi motivasi kepada siswa agar 

semangat dalam mengikuti pelajaran yang 

akan dilaksanakan. 

5 Menit 

Kegiatan Inti 1. Guru menyiapkan kelas sebagaimana 

mestinya. 

2. Guru menjelaskan materi sesuai kompetensi 

yang sudah direncanakan selama 60 menit. 

3. Untuk mementapkan penguasaan materi, 

 

setiap siswa diberi satu kartu untuk 

60 Menit 
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 dipelajari (dihafal) selama 5 menit. 

 

4. Kemudian guru meminta semua siswa berdiri 

dan mencari teman pasangan untuk saling 

mengimformasikan materi yang telah 

diterimanya. Tiap siswa harus mencatat nama 

teman pasangannya pada kartu yang sudah 

diberikan. 

5. Demikian seterusnya sampai semua siswa 

dapat saling memberi dan menerima materi 

masing-masing (take and give). 

6.  Guru mengevaluasi keberhasilan model 

pembelajaran take and give dengan 

memberikan siswa pertanyaan yang tidak 

sesuai dengan kartunya (kartu orang lain) 

7. Guru dan   siswa   membuat   kesimpulan 

 

bersama mengenai materi pelajaran. 

 

Kegiatan 

Akhir 

1. Siswa bersama guru membuat kesimpulan 

2. Guru memberikan PR (pekerjaan rumah) 

kepada siswa. 

3. Guru memberikan pesan moral kepada siswa. 

4. Salam dan berdoa bersama. 

5 Menit 
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I. Penilaian 

1. Teknik  : Tes dan unjuk kerja 

2. Bentuk  : Tes uraian 

3. Soal/instrument  : Terlampir 

A. Berilah tanda (x) pada huruf a, b, c atau didepan jawaban yang paling 

tepat! 

1. Kemacetan lalu lintas merupakan permasalahan sosial yang dapat 

berakibat.. 

a. Banyaknya perumahan kumuh 

b. Barang kebutuhan menjadi mahal 

c. Terbatasnya tenaga kerja 

d. Rasa persatuan dan kesatuan menurun 

2.  Dalam pembukaan Undang-Undang dasar 1945 disebutkan bahawa salah 

satu tujuan dibentuknya pemerintah negara adalah … 

a. Memberantas kebodohan dan kemiskinan 

b. Memajukan kesejahteraan umum 

c. Menanggulangi bencana alam 

d. Mengatasi permasalahan di daerah 

3. Banyaknya warga masyarakat yang kesulitan mencari penghasilan 

karena… 

a. Pusat perbelanjaan tidak ada 

b. Pertentangan antarwarga 

c. Sempitnya lapangan pekerjaan 

d. Sarana kesehatan tidak lengkap 

4. Salah satu peran keluarga untuk mencegah munculnya kenakalan remaja 

adalah… 

a. Bergabung dengan tokoh masyarakat 

b. Membantu aparat kepolisisan 

c. Mengawasi kegiatan anaknya 

d. Melarang kegiatan para remaja
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5. Permasalahan yang sering muncul di daerah perkotaan antara lain… 

a. Sarana transportasi 

b. Putus sekolah 

c. Kelangkaan pupuk 

d. Kemacetan lalu lintas 

B. Isilah titik-titik di bawah ini! 

1. Membuang sampah sebaiknya…….. 

2. Kebut-kebutan di jalan raya dapat menimbulkan……. 

3. Semakin tinggi pendidikan seseorang,penghasilannya semakin ……. 

4. Program kali bersih merupakan usaha mencegah bahaya….. 

5. Petani yang malas hasil panennya….. 

 

Takalar , Jumat 26 April 2024 

 

 

Guru Kelas IV Peneliti 

 

  

  
 

 

Delli, S. Pd Nur Cahya 

NIP: 19810410 200701 2012 NIM: 105401130220 

 

 

Mengetahui 

 

Kepala Sekolah 

SDN 108 Inpres Tonasa 

 

 

Hj. Satriani, S. Pd 

NIP: 19661231 198803 2110 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PENELITI 

SEBELUM PRETEST 

 

 

Mata Pelajaran : 

IlmPengetahuanSosial (IPS) 

Materi : Masalah sosial 

Hari/Tanggal : Selasa 23 April 2024 

PETUNJUK 

A. Isilah Kolom Skor Sesuai Pedoman Penskoran Berikut! 

Pedoman Penskoran Setiap Indikator 

1. Skor 5 : Jika semua deskriptor muncul 

2. Skor 4 : Jika tiga deskriptor muncul 

3. Skor 3 : Jika dua deskriptor muncul 

4. Skor 2 : Jika satu deskriptor muncul 

5. Skor 1 : Jika tidak ada deskriptor muncul 

B. Isilah Kolom Catatan dengan Deskriptor-deskriptor yang Muncul 

 

Tahap Indicator Descriptor Skor Catatan 

Awal  

1. Melakukan 

aktivitas rutin 

sehari-hari 

 

a. Menjawab salam peneliti 

b. Menjawab absen peneliti 

c. Menjawab pertanyaan peneliti 

d. Mendengarkan penjelasan peneliti 

  

 

2. Memperhatikan 

tujuan 

pembelajaran 

 

a. Memperhatikan penjelasan peneliti 

b. Mencatat tujuan pembelajaran yang sesuai 

dengan materi 

c. Menjawab pertanyaan peniliti 

d. Menanyakan hal-hal yang belum jelas 

  

 

3. Memperhatikan 

penjelasan 

peneliti 

 

a. Memperhatikan penjelasan peneliti tentang 

keterkaitan materi dalam kehidupan sehari- 

hari 

b. Mengajukan pertanyaan kepada peneliti 

c. Menjawab pertanyaan peneliti yang 

berkaitan dengan materi 
d. Menanggapi pendapat temannya 
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4. Memenuhi 

materi prasyarat 

 

a. Menjawab pengetahuan atau pengalaman 

tentang materi 

b. Memahami pengetahuan prasyarat dengan 

materi yang akan dipelajari 

c. Berusaha untuk mengingat kembali materi 

prasyarat yang berkaitan dengan bumi dan 

alam semesta (kenampakan matahari di 

bumi) 

d. Bertanya kepada peneliti. 

  

 

5. Menyiapkan 

perlengkapan 

untuk belaajar 

 

a. Menyiapkan alat tulis menulis 

b. Menyiapkan buku tulis dan buku tugas 

pelajaran IPS 

c. Menyiapkan buku paket IPS 

d. Menyiapkan buku lembar kerja siswa 

(LKS) IPS 

  

Inti  

1. Menyampaikan 

materi pengantar 

 

a. Memperhatikan penjelasan materi 

pengantar bumi dan alam semesta 

(kenampakan matahari di bumi) 

b. Memperhatikan penjelaskan pentingnya 

materi dalam kehidupan 
c. Bertanya kepada peneliti 

  

 

2. Melakukan 

kerja kelompok 

 

a. Saling membantu dalam satu kelompok 

b. Saling memotivasi satu sama lain dalam 

satu kelompok 

c. Adanya rasa tanggung jawab dalam 

menjawab pertanyaan dari peneliti 

  

 

3. Menanggapi 

tanya jawab 

 

a. Bertanya jawab secara lisan kepada peneliti 

tentang materi yang belum difahami 

b. Menjawab pertanyaan peneliti 

c. Memperhatikan jawaban tambahan dari 

peneliti 

d. Menghargai pendapat teman 
e. Menanyakan jika ada yang belum jelas 
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Akhir 

1. Mengerjakan 

lembar tes siswa 

pada akhir 

tindakan 

 

a. Memahami lembar tes yang dibagikan oleh 

peneliti 

b. Peserta didik mengerjakan tes secara 

individu 

c. Peserta didik mengerjakan tes dengan 

sungguh-sungguh 

d. Peserta didik bertanya kepada peneliti 

apabila terdapat pertanyaan yang belum 

dipahaminya. 

  

 2. Mengakhiri 

kegiatan 

3. Kembali pada posisi masing-masing dan duduk 

dengan tenang 

4. Mendengarkan penjelasan peneliti ketika 

memberi kesimpulan 

5. Memperhatikan penjelasan peneliti tentang 

materi selanjutnya Membaca hamdalah 

bersama-sama dan menjawab salam 

  

 

Persentase nilai rata-rata = 

 

Taraf keberhasil tindakan 

 

a. 86-100 : Sangat Baik 

b. 76-85 : Baik 

c. 60-75 : Sedang 

d. 55-59 : Kurang 

e. <54 : Sangat Kurang 

 

Pengamat I  

Takalar 23 April 2024 

 

 

 
 

Delli, S.Pd 

NIP :1981041020070120 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PENELITI 

SEBELUM POSTEST 

 

 

Mata Pelajaran : Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) Materi

 : Masalah sosial 

Hari/Tanggal : Rabu 24 April 2024 

PETUNJUK 

A. Isilah Kolom Skor Sesuai Pedoman Penskoran Berikut! 

 

 

Pedoman Penskoran Setiap Indikator 

1. Skor 5 : Jika semua deskriptor muncul 

 

2. Skor 4 : Jika tiga deskriptor muncul 

 

3. Skor 3 : Jika dua deskriptor muncul 

 

4. Skor 2 : Jika satu deskriptor muncul 

 

5. Skor 1 : Jika tidak ada deskriptor muncul 

 

B. Isilah Kolom Catatan dengan Deskriptor-deskriptor yang Muncul 

 

Tahap Indicator Descriptor Skor Catatan 

Awal  

1. Melakukan 

aktivitas 

rutin sehari-

hari 

 

a. Menjawab salam peneliti 

b. Menjawab absen peneliti 

c. Menjawab pertanyaan peneliti 

d. Mendengarkan penjelasan peneliti 

  

 

2. Memperhatikan 

tujuan 

pembelajaran 

 

a. Memperhatikan penjelasan peneliti 

b. Mencatat tujuan pembelajaran yang 

sesuai dengan materi 

c. Menjawab pertanyaan peniliti 
d. Menanyakan hal-hal yang belum jelas 
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3. Memperhatikan 

penjelasan 

peneliti 

 

a. Memperhatikan penjelasan peneliti 

tentang keterkaitan materi dalam 

kehidupan sehari- hari 

b. Mengajukan pertanyaan kepada peneliti 

c. Menjawab pertanyaan peneliti 

yang berkaitan dengan materi 

d. Menanggapi pendapat temannya 

  

4. Memenuhi 

materi prasyarat 
 

a. Menjawab pengetahuan atau 

pengalaman tentang materi 

b. Memahami pengetahuan prasyarat 

dengan materi yang akan dipelajari 

c. Berusaha untuk mengingat kembali 

materi prasyarat yang berkaitan dengan 

bumi dan alam semesta (kenampakan 

matahari di bumi) 

d. Bertanya kepada peneliti. 

  

  

5. Menyiapkan 

perlengkapan 

untuk belaajar 

 

a. Menyiapkan alat tulis menulis 

b. Menyiapkan buku tulis dan buku 

tugas pelajaran IPS 

c. Menyiapkan buku paket IPS 

d. Menyiapkan buku lembar kerja 

siswa (LKS) IPS 

  

Inti 

 

Akhir 

 

1. Menyampaikan 

materi pengantar 

 

a. Memperhatikan penjelasan 

materi pengantar bumi dan 

alam semesta (kenampakan 

matahari di bumi) 

b. Memperhatikan penjelaskan 

pentingnya materi dalam kehidupan 
c. Bertanya kepada peneliti 

  

 
2. Melakukan 
kerja kelompok 

 

a. Saling membantu dalam satu kelompok 

b. Saling memotivasi satu sama lain 

dalam satu kelompok 

Adanya rasa tanggung jawab dalam 
menjawab pertanyaan dari peneliti 

  

 
3. Menanggapi 
tanya jawab 

 

a. Bertanya jawab secara lisan kepada 

peneliti tentang materi yang belum 

difahami 

b. Menjawab pertanyaan peneliti 

c. Memperhatikan jawaban tambahan 
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dari peneliti 

d. Menghargai pendapat teman 
Menanyakan jika ada yang belum jelas 

1. Mengerjakan 
lembar tes siswa 
pada akhir 
Tindakan 

 

a. Memahami lembar tes yang dibagikan 

oleh peneliti 

b. Peserta didik mengerjakan tes 

secara individu 

c. Peserta didik mengerjakan tes 

dengan sungguh-sungguh 

Peserta didik bertanya kepada peneliti 
apabila terdapat pertanyaan yang belum 
dipahaminya. 

  

  

2. Mengakhiri 

kegiatan 

pembelajaran 

 

a. Kembali pada posisi masing-masing 

dan duduk dengan tenang 

b. Mendengarkan penjelasan peneliti 

ketika memberi kesimpulan 

c. Memperhatikan penjelasan 

peneliti tentang materi 

selanjutnya 

d. Membaca hamdalah bersama-sama 

dan menjawab salam 

  

Skor 

Persentase nilai rata-rata = 
Jumlah Skor

Skor MAksimal
× 100 

Taraf keberhasil tindakan : 

a. 86-100 : Sangat Baik 

b. 76-85 : Baik 

c. 60-75 : Sedang 

d. 55-59 : Kurang 

e. <54 : Sangat Kurang 

 Pengamat I 

 Takalar 24 April 2024 

 
 

Hj. Satriani, S.Pd 

NIP :196612311988032110 
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PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 

 PERTANYAAN : 

1. Apakah belajar IPS tadi menyenangkan? 

2. Bagaimana, apa kalian sudah memahami materi yang ibu sampaikan? 

3. Apakah kalian senang belajar dengan menggunkan model take ang give 

seperti yang di praktekkan dalam beberapa hari ini? 

4. Apakah yang membuat kalian senang ketika diajar seperti tadi? 

JAWABAN : 
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PEDOMAN WAWANCARA PENDIDIK 

PERTANYAAN : 

 

1. Bagaimana kondisi belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran IPS? 

2. Kendala apa yang Ibu temukan dalam proses pembelajaran IPS? 

3. Dalam pembelajaran IPS, Ibu menggunakan model atau metode pembelajaran apa? 

4. Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran IPS? 

5. Pernahkan Ibu menggunakan model take and give dalam pembelajaran IPS? 

6. Berapa nilai rata-rata peserta didik pada mata pelajaran IPS? 

7. Berapa KKM untuk mata pelajaran IPS? 

JAWABAN : 
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KUNCI JAWABAN (SOAL PRETEST DAN POSTEST) 

Pilihan ganda : 

 

1. B 

2. C 

3. D 

4. D 

5. D 

 

Essay : 

 

1. Narapidana 

2. Jenuh/bosan 

3. Kenakalan remaja 

4. Izin 

5. Bantuan/pertolongan 

 

Rubrik Penilaian 

Keterangan Skor 

Jawaban Benar 2 

Jawaban Salah 0 

Jumlah Skor Maksimal Soal Pilihan Ganda = 10 

 

Nilai : 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐏𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
 x 100 
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SOAL POST TEST 

 

Nama   : 

Kelas : 

N.urut : 

 

A. Berilah tanda (x) pada huruf a, b, c atau didepan jawaban 

yang paling tepat!  

1. Masalah sosial ada bermacam-macam. Termasuk masalah sosial ialah… 

a. Pengangguran,perdagangan, dan penyakit 

b. Pengangguran, kriminal, dan kenakalan remaja 

c. Perdagangan, politik, dan ekonomi 

d. Politik , ekonomi,dan sosial 

2. Contoh kenakalan remaja adalah… 

a. Seorang kakek mencuri motor 

b. Adik berbohong kepada kakak 

c. Seorang siswa membolos sekolah 

d. Membuang sampah sembarangan 

3. Tidak termasuk tindak pidana korupsi adalah… 

a. Memperkaya diri sendiri 

b. Menyalahgunakan wewenang,kesempatan,atau sarana 

c. Merugikan keuangan Negara 

d. Memberi upah kepada pekerja 

4. Miskin berarti tidak bisa memenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan papan 

untuk hidup layak. 

Dengan kata lain,orang miskin adalah orang yang tidak dapat memenuhi 

kebutuhan… 

a. Jiwanya 

b. Jasmaninya 

c. Rohaninya 

d. Pokoknya 

5. Temasuk tindak kenakalan remaja adalah… 

a. Aktif dikarang taruna 

b. Bermain bersama teman sebaya 
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c. Makan-makan di restoran dengan teman-teman 

d. Merokok dan menggunakan narkoba 

B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan benar… 

1. orang yang melanggar hukum di sebut…… 

2. orang yang terlalu lama menganggur akan merasa….. 

3. Anak yang mencuri mangga termasuk……remaja 

4. setiap hendak pergi,kita harus minta….kepada orang tua 

5. kita dapat membantu orang miskin dengan cara memberikan… 
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SOAL PRE TEST 

 

Nama   : 

Kelas : 

N.urut : 

A. Berilah tanda (x) pada huruf a, b, c atau didepan jawaban yang paling tepat!  

1. Masalah sosial ada bermacam-macam. Termasuk masalah sosial ialah… 

a. Pengangguran,perdagangan, dan penyakit 

b. Pengangguran, kriminal, dan kenakalan remaja 

c. Perdagangan, politik, dan ekonomi 

d. Politik , ekonomi,dan sosial 

2. Contoh kenakalan remaja adalah… 

a. Seorang kakek mencuri motor 

b. Adik berbohong kepada kakak 

c. Seorang siswa membolos sekolah 

d. Membuang sampah sembarangan 

3. Tidak termasuk tindak pidana korupsi adalah… 

a. Memperkaya diri sendiri 

b. Menyalahgunakan wewenang,kesempatan,atau sarana 

c. Merugikan keuangan Negara 

d. Memberi upah kepada pekerja 

4. Miskin berarti tidak bisa memenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan papan 

untuk hidup layak. 

Dengan kata lain,orang miskin adalah orang yang tidak dapat memenuhi 

kebutuhan… 

a. Jiwanya 

b. Jasmaninya 

c. Rohaninya 

d. Pokoknya
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5. Temasuk tindak kenakalan remaja adalah… 

a. Aktif dikarang taruna 

b. Bermain bersama teman sebaya 

c. Makan-makan di restoran dengan teman-teman 

d. Merokok dan menggunakan narkoba 

B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan benar… 

1. orang yang melanggar hukum di sebut…… 

2. orang yang terlalu lama menganggur akan merasa….. 

3. Anak yang mencuri mangga termasuk……remaja 

4. setiap hendak pergi,kita harus minta….kepada orang tua 

5. kita dapat membantu orang miskin dengan cara memberikan… 
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KUNCI JAWABAN 

 

(SOAL PRETEST DAN POSTEST) 

Pilihan ganda : 

 

1. B 

2. B 

3. C 

4. C 

5. D 

 

Essay : 

 

1. Di tempatnya 

2. Kecelakaan 

3. Tinggi 

4. Banjir 

5. Sedikit 

 

Rubrik Penilaian Essay 

No Soal Keterangan Skor 

1 Apabila murid dapat menyebutkan panggilan untuk orang 

yang melanggar hukum  

2 

Murid menjawab dengan jawaban lain 1 

2 Murid menyebutkan apa yang dirasakan 3 

Menuliskan jawaban yang tidak terkait dengan soal 1 

3 Apabila murid dapat menyebutkan panggilan untuk anak 

yang mencuri manga  

4 

Murid menjawab dengan jawaban lain  1 

Tidak menjawab sama sekali 0 

 

4 Menyebutkan hal yang harus dilakukan kepada orang tua 

setiap hendak pergi 

4 

Murid menjawab dngan jawaban lain 1 

Tidak menjawab sama sekali 0 

5. Menyebutkan cara apa yang diberikan kepada orang 

miskin 

2 

 Murid menjawab dengan jawaban lain 1 

 Tidak menjawab sama sekali 0 

Jumlah Skor Maksimal Soal Essay = 14 
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Nilai : 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐏𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧 𝐏𝐢𝐥𝐢𝐡𝐚𝐧 𝐆𝐚𝐧𝐝𝐚+𝐄𝐬𝐬𝐚𝐲

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥 (𝟐𝟒)
 x 100 
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DAFTAR HASIL BELAJAR PRE-TEST DAN POST-TEST MURID KELAS IV 

No  Nama Siswa (Pretest) (Postets) 

1.  Muh Syaputra 60 75 

2.  Naura Rania 70 80 

3.  Muh Iqbal 30 60 

4.  Muh  Aswar 50 60 

5.  Muh Iqra 60 90 

6.  Apika Putri 60 70 

7.  Sinar 50 65 

8.  Muh Fadlan 50 70 

9.  Muh Firman  50 70 

10.  Farid Aiman  100 100 

11.  Nurul Wahyuna 65 80 

12.  Siti Fatimah 65 75 

13.  Siti Mirnawati 90 90 

14.  Nia Ramadani 70 80 

15.  Muh Reski 70 85 

16.  Muh Ikhsan 50 60 

17.  Salwa Salsabila 90 95 

18.  Muh Nugrah B 80 90 

19.  Dian Almahri 90 100 

20.  Muh Dwi Asril 90 90 

21.  Akila 70 85 

22.  Syarifah 70 75 

23.  Muh Akil 65 75 

24.  Muh Halim  60 75 

25.  Ika Nurfahira 60 70 
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26.  Muhammad Imam 80 85 

27.  Siti Aisyah 100 100 

28.  Nabila Annisa 80 90 

Jumlah  1.945 2.230 

Rata-rata 69,46 80,00 
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ANALISIS NILAI SISWA (PRETEST DAN POSTEST) 

NO X1(Pre-test) X2(Post-test) D=X2-X1 d2 

1 60 75 15 225 

2 70 80 10 100 

3 30 60 30 900 

4 50 60 10 100 

5 80 90 10 100 

6 60 70 10 100 

7 50 65 15 225 

8 50 70 20 400 

9 50 70 20 400 

10 100 100 0 0 

11 65 80 15 225 

12 65 75 10 100 

13 90 90 0 0 

14 70 80 10 100 

15 70 85 5 25 

16 50 60 10 100 

17 90 95 5 25 

18 80 90 10 100 

19 90 100 10 100 

20 90 90 0 0 

21 70 85 15 225 

22 70 75 5 25 

23 65 75 10 100 

24 60 75 15 225 

25 60 70 10 100 

26 80 85 5 25 

27 100 100 0 0 

28 80 90 10 100 

JUM LAH 1.945 2.230 285 4.125 
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DAFTAR HADIR SISWA 

KELAS lV SDN 108 INPRES TONASA 

 
No. Nama siswa Pertemuan 

1 2 
P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

1 2 
P 

O 

S 

T 

E 

S 

T 

1 Muh Syaputra √ √ √ √ 

2 Naura Rania √ √ √ √ 

3 Muh Iqbal √ √ √ √ 

4 Muh Aswar √ √ √ √ 

5 Muh Iqra √ √ √ √ 

6 Apika Putri √ √ √ √ 

7 Sinar √ √ √ √ 

8 Muh Fadlan √ √ √ √ 

9 Muh Firman √ √ √ √ 

10 Farid Aiman √ √ √ √ 

11 Nurul Wahyuna √ √ √ √ 

12 Siti Fatimah √ √ √ √ 

13 Siti Mirnawati √ √ √ √ 

14 Nia Ramadani √ √ √ √ 

15 Muh Reski √ √ √ √ 

16 Muh Ikhsan √ √ √ √ 

17 Salwa salsabila √ √ √ √ 

18 Muh Nugrah B √ √ √ √ 

19 Dian Almahri √ √ √ √ 
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20 Muh Dwi Asril √ √ 

 

√ √ 

 
21 Akila √ √ √ √ 

22 Syarifah √ √ √ √ 

23 Muh Akil √ √ √ √ 

24 Muh Halim √ √ √ √ 

25 Ika Nurfahira √ √ √ √ 

26 Muhammad Imam √ √ √ √ 

27 Siti Aisyah √ √ √ √ 

28 Nabila Annisa √ √ √ √ 
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LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA 

KELAS IV 

 

 

NO 
 

Hasil Belajar Siswa 

Jumlah Siswa yang Aktif 

pada Pertemuan ke- Rata- rata 
 

% 
 

Kategori 

1 2 3 4 5 

1. 
Siswa yang hadir pada saat 

pembelajaran 

P
R

E
T

E
S

T
 

27 28 28 

P
O

S
T

T
E

S
T

 
27,33 100 Aktif 

 

2. 

Siswa yang memperhatikan 

pada saat guru menjelaskan 

materi 

19 25 27 23,66 85,18  

Aktif 

 

3. 

Siswa yang menjawab 

pertanyaan guru baik lisan 

maupun tulisan 

7 15 24 15,33 56,77  

Aktif 

 

4. 

Siswa yang bertanya pada 

saat proses pembelajaran 

berlangsung 

2 9 18 9,66 35,77  

Tidak Aktif 

 

5. 

Siswa yang keluar masuk 

pada saat proses 

pemelajaran 

10 3 - 33 16,03  

Tidak Aktif 

 

 

6. 

Siswa yang mengajukan 

diri untuk mengerjakan soal 

dipapan tulis 

10 19 23  17,33 64,18 Aktif 

7. 
Siswa yang mengerjakan 

soal dengan benar 

10 24 27  
20,33 75,29 Aktif 

 

8 

Siswa yang mampu 

menyimpulkan materi pada 

akhir pembelajaran 

15 
 
 

26 27 22,66 83,92  

Aktif 

 

Takalar April 2024 

 

Observer 

 

 

   Nur Cahya 
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RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS HASIL BELAJAR SISWA 

KELAS IV 

 

Skor Nilai mutu Indikator 

5 Sangat aktif Jika semua indikator terpenuhi 

4 Aktif Jika 3 indikator dalam tiap-tiap 

aspek terpenuhi 

3 Cukup aktif Jika 2 indikator dalam tiap-tiap 

aspek terpenuhi 

2 Kurang aktif Jika 1 indikator dalam tiap-tiap 

aspek terpenuhi 

1 Pasif Jika tidak ada satupun indikator 

dalam tiap-tiap aspek terpenuhi 

 

Takalar April  2024 
 

Observer 

 

  

Nur Cahya 

  



89 
 

 

 
  



90 
 

 

 



91 
 

 

 



92 
 

 

DOKUMENTASI 

 

 
 

Rabu 24-04-2024 

Suasana Kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa 

 

 
 

Kamis 25-04-2024 

Memberikan Pre-test 

 

 
Sabtu 27-14-2024 

Murid saling bertukar kartu 

 
Sabtu-27-04-2024 

Semua murid memegang kartu yang telah dibagikan 

 

 
Sabtu 27-04-2024 

Murid saling memberi dan menerima atau take 

and give 

 
Sabtu 27-04-2024 

Pendapingaan proses pertukaran kartu 
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Foto Bersama murid Kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar

 
Senin 29-04-2024 

Memberikan posttets 

 
Gambar media kartu take and give 
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Nur Cahya, lahir di Sanrobone kabupaten Takalar pada tanggal 

29 Maret 2002 Anak ketiga dari tiga bersaudara dan merupakan 
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pada tahun 2014.  
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(SMP) di SMPN 1 Sanrobone pada tahun 2017. Kemudian pada tahun yang sama sampai pada 

tahun 2017 penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang sekolah menegah Atas (SMA) di SMA 

Negri 2 Takalar dan lulus pada tahun 2020. Pada tahun 2020 penulis melanjutkan study ke 

jenjang lebih tinggi yaitu pada bangku perkuliahan di Universitas Muhammadiyah Makassar 

dan diterima pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, jurusan Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar (PGSD) Program Strata Satu (SI) dan selesai pada tahun 2024. Penulis menyelesaikan 

study dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Take and Give Terhadap Hasil Belajar 

IPS Murid Kelas IV SDN 108 Inpres Tonasa Kabupaten Takalar”  
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